BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia
Organisasi Dewan Da’wah adalah suatu Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) berbadan hukum berbentuk yayasan yang kini telah berkembang ke
seluruh tanah air memiliki perwakilan di 30 provinsi dan lebih dari 100 pembantu
perwakilan di kotamadya dan Kabupaten dengan kantor pusat di Jalan Kramat
Raya No. 45 Jakarta 10450.! Dewan Da’wah tidak terlibat dalam politik praktis.
Adapun maksud dan tujuannya didirikan Dewan Da’wah adalah Terwujudnya
tatanan kehidupan yang Islami, dengan menggiatkan dan meningkatkan mutu
da’wah di Indonesia berasaskan Islam, taqwa dan keridhaan Allah Swt. Dewan
Da’wah juga bekerja untuk membangun solidaritas Islam internasional bersama
organisasi - organisasi da’wah yang lain di berbagai negara ke arah terwujudnya
Islam sebagai rahmatan lil alamin.?
a. Berdirinya DDII
Pada 26 Februari 1967 dalam rangka halalbihalal Pengurus Masjid Al-
Munawaroh Tanah Abang mengundang ulama se-Jakarta.® Pertemuan tersebut
dihadiri oleh tokoh-tokoh, seperti M. Natsir, H. M. Rasyidi, K. H.

Taufigurrahman, Haji Mansur Daud Datuk Palimo Kayo, dan Haji Nawawi

" Tohir Luth, M Natsir Dakwah dan Pemikiranya, Gema Insani, 1999, hal 55

2 Hasanuddin Abu Bakar Dt Rajo Angek, Dewan Dakwah Islamijah Indonesia”, Dewan
Dakwah, 2000., him. 15

3 Hasanuddin Abu Bakar Dt Rajo Angek, Dewan Dakwah Islamijah Indonesia”, Dewan
Dakwah, 2000., him. 14.


https://www.google.com/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Hasanuddin+Abu+Bakar+Dt+Rajo+Angek%22&source=gbs_metadata_r&cad=3
https://www.google.com/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Hasanuddin+Abu+Bakar+Dt+Rajo+Angek%22&source=gbs_metadata_r&cad=3
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Duski. Dalam pertemuan tersebut, dibahas permasalahan-permasalahan yang
dihadapi umat Islam. Adapun hasil dari musyawarah yang dilaksanakan saat

itu, adalah*

1 Menyatakan rasa syukur atas hasil dan kemajuan yang telah
dicapai hingga kini dalam usaha-usaha dakwah yang terus
menerus dilakukan oleh berbagai kalangan umat, yakni para
alim ulama dan para mubalig secara pribadi, serta usaha-usaha
yang telah dicapai dalam rangka organisasi dakwah.

2 Memandang perlu (urgent) lebih ditingkatkan hasil dakwah
hingga taraf yang lebih tinggi sehingga tercipta suatu
keselarasan antara banyaknya tenaga lahir yang dikerahkan dan
banyaknya tenaga batin yang dicurahkan dalam rangka dakwah
tersebut.

Untuk meningkatkan mutu dakwah serta menindaklanjuti hasil

musyawarah tersebut, dinilai ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu®

1. Mutu dakwah vyang di dalamnya tercakup persoalan
penyempurnaan sistem perlengkapan, peralatan, peningkatan
teknik komunikasi, lebih-lebih lagi sangat dirasakan perlunya
dalam usaha menghadapi tantangan (konfrontasi) dari

bermacam-macam usaha yang sekarang giat dilancarkan oleh

4 Lukman Hakiem dan Tamsil Linrung, Menunaikan Panggilan Risalah: Dokumentasi
Perjalanan 30 Tahun Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, (Jakarta, 1997). HIm.9.

5 Ibid
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penganut agama-agama lain dan kepercayaan-kepercayaan
(antara lain faham anti- Tuhan yang masih merayap di bawah
tanah), Katolik, Protestan, Hindu, Budha, dan sebagainya
terhadap masyarakat Islam.

Planning dan integrasi yang didalamnya tercakup persoalan-
persoalan yang diawali oleh penelitian (research) dan disusul
oleh pengintegrasian segala unsur dan badan-badan dakwah

yang telah ada dalam masyarakat ke dalam suatu kerja sama

yang baik dan berencana.

Berdasarkan hasil musyawarah tersebut dibentuklah DDII untuk

menampung serta mengatasi permasalahan dakwah yang cukup rumit.

DDII didirikan sebagai lembaga konsultasi bagi para da’i yang

memerlukannya. Selain itu, DDII juga berfungsi sebagai laboratorium

untuk meningkatkan kualitas da’i. Da’i diharapkan dapat meningkatkan

kualitasnya dengan melakukan penelitian. Da’i juga dituntut agar tidak

hanya dapat berdakwah di kalangan kaumnya saja, tetapi dapat

berdakwah dalam kalangan yang lebih luas.®

Susunan pengurus pertama DDII ketika didirikan adalah
Ketua :Mohammad Natsir,
Wakil Ketua :Dr. H.M Rasjidi.
Sekretaris & Wakil :Buchari Tamam & Nawawi

Bendahara :H. Hasan Basri.

6 Dewan Dakwah Islamijah Indonesia”, loc. cit., him. 15.

Dusky.
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Anggotanya :K.H.  Taufiqurrahman, Prof. Mochtar
Lintang, H. Z. Abidin Ahmad, Prawoto
Mangkusasmito, H. M. D. Dt. Palimo Kajo,

Osman Raliby, dan Abdul Hamid.”

b. Kegiatan DDII

Sebagai organisasi DDIlI memiliki berbagai macam kegiatan. Adapun

kegiatan tersebut mengacu pada anggaran rumah tangga yang telah ditetapkan

oleh DDII. Berdasarkan anggaran rumah tangga kegiatan DDI|, yaitu:

Melaksanakan khittah dakwah, anggaran dasar, anggaran rumah
tangga untuk terwujudnya tatanan kehidupan yang Islami dengan
menggiatkan dan meningkatkan mutu dakwah di Indonesia yang
berasaskan Islam, takwa dan keridaan Allah 7« 'ala.

Menanamkan akidah dan menyebarkan pemikiran Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah.

Menyiapkan  du’at  untuk  berbagai  tingkatan  sosial
kemasyarakatan dan menyediakan sarana untuk meningkatkan
kualitas dakwah.

Menyadarkan ummat akan kewajiban dakwah dan membina
kemandirian mereka.

Membendung pemurtadan, ghazwul fikri, dan harakah-haddamah.

Mengembangkan jaringan kerja sama serta koordinasi ke arah

realisasi amal jama’i.

7 Ibid
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g. Memberdayakan hubungan dengan berbagai pihak: pemerintah
dan lembaga lainnya bagi kemaslahatan umat dan bangsa,
h. Membangun solidaritas Islam internasional dan turut serta
menciptakan perdamaian dunia. ®
Untuk mencapai kegiatan-kegiatan tersebut DDII melakukan
usaha-usaha sebagai berikut:

i. Berusaha memperlengkapi persiapan para mubalighien
dalam melaksanakan tugasnya di bidang ilmiah (sic!),
khittah, dan alat- alat sehingga dapat mencapai hasil yang
lebih sempurna dan terwujudnya penegak dakwah.

ii. Mengadakan kerja sama yang erat dengan badan-badan
dakwah yang ada.

iii. Berusaha melicinkan jalan dakwah dengan dan antara lain
menghindari dan/atau mengurangi pertikaian paham
antarpendukung dakwah dalam melaksanakan tugas
dakwah.

iv. Mengusahakan adanya dana bagi kepentingan dakwah dan
kesejahteraan pendukung dakwah.’

Dalam penerapannya di lapangan kegiatan-kegiatan DDII
memfokuskan pada peningkatan kualitas da’i juga memaksimalkan

peranan masjid. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh DDII, antara

8 Anggaran Rumah Tangga Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, (Jakarta, 2007).
Him. 7.
9 Hakiem, op. cit., him. 235.
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lain pertama, mempersiapkan para da i

yang akan disebar ke seluruh pelosok tanah air sebagai. Pada masa
awal pembentukannya, DDII bekerja sama dengan Gerakan Muballigh
Islam Lampung menyelenggarakan pelatihan juru dakwah se-Provinsi
Lampung di Tanjungkarang.

Kedua, DDIlI memaksimalkan peranan masjid sebagai pusat
dakwah. Kegiatan yang dilakukan antara lain dengan membina Balai
Kesehatan Rakyat di Masjid Munawarah dan di Jati Baru (Jakarta
Pusat) dan mempersiapkan Lembaga Kesehatan Mubalighin
bekerjasama dengan Lembaga Kesehatan Mahasiswa Islam (LKMI-
HMI).!% Selain itu, DDII juga membantu pembangunan masjid-masjid
kampus dan pusat kegiatan Islam (Islamic Centre) di daerah

lingkungan kampus. '

10 Hakiem, op. cit., him. 236. lihat juga dalam Lukman Hakiem dan Tamsil Linrung,
Menunaikan Panggilan Risalah: Dokumentasi Perjalanan 30 Tahun Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia. (Jakarta, 1997), him. 25-28.

" Adapun masjid dan Islamic Centre yang dibantu pelaksanaannya oleh DDII, yaitu: (1)
Masjid Arif Rahman Hakim di kampus Ul, Jalan Salemba Raya, Jakarta, (2) Masjid Sultan
Alauddin di kampus Universitas Muslimin Indonesia (UMI), Ujung Pandang, (3) Islamic Centre
Al-Quds di Padang, (4) Masjid Fatahillah dekat kampus Ul, Depok, (5) Masjid Al-Hijri di
Kampus Universitas Ibnu Khaldun, Bogor, (6) Masjid At-Tagwa di kampus IKIP Rawamangun
(sekarang UNJ), Jakarata, (7) Islamic Centre Shalahuddin, Yogyakarta, (8) Islamic Centre
Ibrahim Mailim, Surakarta, (9) Islamic Centre Darul Hikmah di dekat kampus Universitas
Lampung, di Bandar Lampung, (10) Islamic Centre Ruhul Islam di Magelang, (11) Masjid Sultan
Trengganu di Semarang, (12) Masjid Al-Furgan di kampus IKIP Bandung (sekarang UPI), (13)
Masjid IKIP Malang (sekarang UM). Lihat dalam Lukman Hakiem dan Tamsil Linrung, op., cit.,
him. 31.
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Ketiga, di bidang penerbitan DDII mempelopori penerbitan
bermacam publikasi tentang khutbah, ceramah, dan perkembangan
dakwah Islam, baik nasional maupun internasional, sebagai bahan yang
harus diketahui oleh juru dakwah. DDII menerbitkan majalah anak-
anak Sahabat, majalah Suara Masjid, majalah Serial Khutbah Jum at,
dan majalah Media Dakwah. Media Dakwah diterbitkan khusus kepada
para da’i yang tersebar di seluruh pelosok tanah air, tokoh-tokoh umat
dan sebagian pimpinan pusat organisasi dan lembaga-lembaga Islam di
dalam dan luar negeri.'?

Keempat, DDII berusaha membuat standar kurikulum pesantren
bekerja sama dengan sejumlah pesantren di Jawa Barat. Upaya DDII
untuk membuat kurikulum pesantren ini dimaksudkan agar pesantren
tidak ketinggalan materi- materi umum dan keterampilan. Pesantren
Darul Fallah di Ciampea, Bogor sebuah sekolah pertanian swasta yang
memadukan materi keislaman dengan materi-materi umum dan
keterampilan merupakan salah satu contoh dari proyek yang berhasil
dibantu DDII dalam rangka memberi arah modernisasi desa. Proyek-
proyek lain yang dibantu DDII ialah Dana Al-Falah di Bandung,
Wisma Tani, dan Sekolah Tinggi Agabah di Sumatera Barat.'3

2. Dewan Da’wah Kota Metro
Dewan Da’wah berada di Kota Metro sudah sejak tahun 1976, namun di

masa itu Dewan Da’wah Kota Metro adalah merupakan Dewan Da’wah

2 1pid.
13 1pid.
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perwakilan Kabupaten Lampung Tengah, dan Metro sebagia ibu Kkota
pemerintahan Kabupaten Lampung Tengah, dan pada tahun 1976 Dewan Da’wah
Lampung tengah diketuai oleh Ust. Mahfudz Sidig hingga tahun 1982 untuk
mengendalikan Dewan Da’wah Pembantu Perwakilan Lampung Tengah yang
berpusat di Kota Metro.

Setelah 6 tahun lamanya Ust. Mahfudz Sidig memimpin Dewan Da’wah
Lampung Tengah maka terjadi pergantian pengurus pada tahun 1982 sampai
tahun 2004 yang diketuai oleh Al Fuadi Rusli. Pada masa ini Dewan Da’wah
Pembantu Lampung Tengah semakin dikenal dan dirasakan oleh masyarakat di
Kota Metro khususnya, karena aktifitas dan perannya dalam membina dan
mengajak umat Islam untuk mempertahankan Agidah yang benar di dalam
kesimpang siuran yang terjadi saat itu.

Untuk periode berikutnya Dewan Da’wah Kota Metro menjadi perwakilan
Kota Madya Metro karena seiring dengan berubahnya status Metro menjadi Kota
Madya dan kepengurusan tahun 2004 sampai 2008 oleh Abdul Muid Hadits,
S.Ag. dan kepengurusan pada tahun 2008 sampai 2011 Dewan Da’wah Kota
Metro diketuai oleh Mustoto S.S.Ag. '* Kepengurusaan selanjutnya mulai dari
tahun 2011 hingga sekarang masih di ketuai oleh Ali Murtadlo M.Pd.I

a. Program Dewan Da’wah Kota Metro!3

Mengingat kaidah asasi, tujuan. Kondisi, kedudukan dan kecenderungan

perjuangan umat Islam, serta bertolak dengan khittah perjuangan Dewan Da’wah

maka dirumuskan program da’wah Islam, program da’wah ini diperinci dalam:

14 Bulletin Jum’at Al-Bayan Edisi 3 Th.1 Juli.08 / Rojab 1429 H

15 Tim Dewan Da’wah, Laporan Penanggungjawaban 2015.
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Program Umum dan Progarm Bidang. Program Umum adalah program yang
menyangkut berbagai aspek atau bidang umum, sementara Program Bidang ialah
program yang terutama menyangkut aspek/bidang tertentu saja. Jabaran program
yang dimaksud adalah sebagai berikut.

Pertama program Umum yaitu:

1. Program Umum
a) Konsolidasi dengan Dewan Da’wah wilayah dan pusat.
b) Mendirikan perguruan tinggi da’wah atau Akademik Da’wah Islamiya
(ADI).
c) Mengkordinasi bimbingan haji.
d) Mengadakan reorganisasi.
e) Mengadakan bantuan sosial untuk muslim yang membutuhkan.
f) Mengkordinasi pembangunan masjid dan mushola Dewan Da’wah.
g) Menyelenggarakan Turun ke Bawah (TURBA) ke daerah-daerah.
h) Menyelenggarakan rihlah/tadabur alam.
Kedua adalah Program Bagian Bidang, Program ini memiliki beberapa
macam diantaranya vyaitu:
2. Bidang Da’wah
a) Mengkordinir Khotib setiap hari Jum’at.
b) Mengkordinir masjid-masjid da’i Dewan Da’wah.
¢) Mengkordinir penyajian materi pada pengajian rutin bulanan.
d) Menyelenggarakan kegiatan pengajian akbar.

e) Memberi briving materi jum’at kepada para khotib.



f)

9)

h)
i)
)
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Menyelnggarakan kajian rutin (duha/bedah buku) untuk umum.
Menyelnggarakan kajian buka puasa bersama dan [’tikaf’ pada bulan
Ramadhan.

Menyelenggarakan bimbingan belajar Al-Quran untuk usia dewasa.
Memperluas obyek da’wabh.

Menyelenggarakan kegiatan da’wah lewat Radio Komunikas.

Bidang Kaderisasi

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Menyelenggarakan pelatihan da’i.

Menyelenggarakan pelatihan Imam dan khatib serta manajemen masjid.
Menyelenggarakan dauroh/kajian Islam untuk umum.

Menyelenggarakan dauroh/kajian Islam untuk para pelajar.
Menyelenggarakan dauroh/kajian Islam untuk para mahasiswa.
Menyelenggarakan dauroh/kajian Islam untuk para guru ngaji/agama

sekolah.

Bidang Litbang

a)
b)
c)
d)

e)

Mengadakan studi banding Dewan Da’wah di tempat lain.
Mengadakan penelitian tentang hal-hal penghambat dan pendukung.
perkembangan Dewan Da’wah Kota Metro.

Memantau kegiatan Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia.

Memantau kegiatan Organisai Masyarakat (Ormas) lain.

Bidang Humas

a)
b)

Mencari informasi-informasi peluang untuk perkembangan da’wah.

Mengadakan lobi dengan ormas Islam atau lainnya.



60

c) Mengadakan lobi dengan pemerintah/swasta.

d) Mengadakan lobi rekan amal usaha Dewan Da’wah.

e) Merencanakan dan mengkordini kunjungan silaturrahmi.

6. Bidang Dana dan Usaha
a) Mengkordinir kotak amal disetiap kegiatan.
b) Mengkordinir donator.

c) Menitipkan kotak amal pada suatu instansi atau toko atau rumah.

d) Mengadakan usaha ekonomisemisal toko, industry, atau kemitraan.

e) Mengupayakan penggalngan dana.

7. Bidang Muslimat

a) Pengajian bersama setiap bulan dan buka puasa bersama.

b) Menyelenggarakan kajian kewanitaan.

c) Menyantununi fakir miskin dan anak yatim.

d) Mengkordinir konsumsi di setiap acara Dewan Da’wah.

8. Bidang UPZ Lazis

a) Membentuk unit pengumpulan Zakat (UPZ) LAZIS.

b) Optimalisasi usaha penggalian, pencarian, pengumpulan Zakat Infaq dan
Sodagoh, secara lebih proaktif, terorganisir, dan terkelola dengan prinsip
tata kelola yang baik.

¢) Memberikan penjelasan penerangan tentang managemen penghitungan

Zakat.
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3. Masjid at-Taufiq
a. Latar belakang berdirinya Masjid at-Taufiq

Pada permulaan pembukaan lahan di desa 28b Purwosari Metro Lampung
pada tahun 1966-1970 dan mulai semakin ramai padat awal tahun 1975. Desa ini
biasa disebut dengan nama “kidul ledeng” yang artinya selatan sungai, karena
memang di tepi desa terdapat sungai yang membatasinya, adapun untuk bisa
sampai di desa ini hanya bisa di akses dari dua jalu yaitu pertama jalur sawah dan
jalur jembatan penyebrangan sungi, Diantara orang-orang pertama antara lain:
bapak Piliang, bapak Mahfudz (alm), bapak Sadimin, dan bapak Soemardi KH.
Dimulai dengan perbincangan antara bapak Soemardi KH dengan ibu Farida
Anwar Hanafie sebagai tetangga dengan maksud membina tali silaturahim antar
tetangga dan sebagai wadah tolong menolong antar warga, maka dimulai dengan
membuat pengajian yang dilaksanakan setiap selasa malam dimulai pada tahun
1987 dengan ustadz Drs. H Sangkot Saragih sebagai dari lanjutan pengajian ibu
Farida Anwar Hanafie di purwosari. Abdullah Batubara SH, bapak Imran, bapak
Bambang Suryanto, bapak Junaidi, bapak Luthfi Zaedan, bapak Deni, dan lain-
lain. Melalui antara blok E dan blok double (pertamina) direncanakanlah untuk
membentuk semacam Serikat Tolong Menolong (STM) yang kemudian
berkembang menjadi IKM (lkatan Keluarga Muslim). Kegiatan-kegiatan kedua
kelompok ini adalah melakukan shalat berjamaah terutama shalat maghrib dan
isya, yang pertama sekali dilakukan di rumah, karena jauhnya jarak masjid atau

mushola ketika itu.



62

Karena jamaah semakin hari semakin banyak, maka dipindahkan ke rumah
bapak Aniswar Yanis yang kebetulan belum ditempati. Pada waktu peringatan
hari besar Islam di deklarasikanlah berdirinya IKM (lkatan Keluarga Muslim) di
rumah bapak Aniswar Yanis pada tanggal 01 Nopember 1978 dengan dihadiri
seluruh masyarakat yang ada kala itu. Pada saat itu IKM di ketuai oleh bapak H.
Anwar Hanafie, wakil ketua oleh bapak Drs. Abdullah Batubara, dan sekretaris
bapak Soemardi KH serta bendahara bapak Norman. Kemudian pengurus IKM
melakukan negosiasi dengan bapak Husen salah satu warga purwosari untuk
menyediakan lokasi yang akan dijadikan masjid sebagai tempat menopang
kegiatan jama“ah yang semakin meningkat karena memang bapak Husen sudah
memiliki niat untuk mewakafkan sebagian tanahnya. Maka bapak Husen
mewakafkan tanah kurang lebih 15x15 meter persegi untuk merenofasi masjid
menjadi lebih besar, Nama masjid at-Taufig yang artinya “orang-orang yang
mendapat Taufig” dicetuskan oleh bapak Drs. Taufiq Kamil selaku salah satu
ustadz di komplek tasbih. Dalam pembangunan masjid ini selain dari pak Husen,
yang menjadi donaturnya ada bapak M.Room Usman (Oom), bapak Muchlis (Jaya
Beton), bapak Irfan Mutiara dan lain-lain. Untuk tahap pertama masjid at-Taufiq
selesai dibangun pada tahun 1991 tanpa kamar mandi dan tempat wudhu. Oleh
sebab itu, shalat masih dilakukan dirumah bapak Aniswar Yanis, kemudian
dibangunlah tempat wudhu dan kamar mandi dari infaq keluarga bapak Arsyad.

Pembangunan masih terus berlangsung pada kepengurusan bapak Anwar
Hanafie selama dua periode yaitu dari tahun 1987 s/d 1991. Pada periode inilah

dibangun tempat wudhu dan kamar mandi. Kepengurusan berikutnya diketuai
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oleh bapak Irfan Mutiara dari tahun 1991 s/d 2000. Pada periode ini dilakukan dua
kali renovasi, renovasi pertama dilaksanakan oleh bapak Ir Johan Wahyudi dan
renovasi kedua dilaksanakan oleh bapak Ir Soekardi. Kepengurusan berikutnya
diketuai oleh bapak H. Sofyan Honein dari tahun 2000 s/d 2006.¢
Kemudian pada kepengurusan berikutnya mulai merencanakan pembelian
tanah wakaf pemakaman Muslim yang di ketuai oleh bapak Anwar Hanafie
kembali dari tahun 2006 s/d 2008. Kemudian periode selanjutnya tahun 2009 s/d
2011 dengan dipimpin oleh bapak H.Habib Nasution, dilakukanlah renovasi
ketiga yaitu penambahan bangunan belakang masjid, merenovasi kamar mandi
dan tempat wudhu serta terealisasilah pembelian tanah pemakaman Muslim di tepi
desa purwosari dan pembangunan. Dan selanjutnya, tahun 2011 s/d 2013
kepengurusan diketuai oleh bapak H. Maulana Pohan, dan sekretaris bapak H.
Yose Rizal Ahmad serta Bendahara bapak H. Arbi A. Ghani. Dan kepengurusan
tahun 2014 s/d 2017 diketuai oleh bapak H.Maulana Pohan kembali dengan
sekretaris bapak H. Suardy Jusuf dan bendahara bapak H. Arbi A. Ghani kembali.
Prinsip peribadatan yang dilakukan pada masjid at-Taufig adalah ahlu sunnah
wal-jamaah dan terbuka bagi seluruh kalangan umat Muslim.
b. Visi dan Misi Masjid at-Taufiq
Visi : “Meningkatkan kualitas para anggotanya dalam hal pendalaman dan
penghayatan kehidupan beragama secara pribadi-pribadi maupun dalam

kehidupan bermasyarakat (hablimminallah wa hablumminannas)”.

6 Masjid At-Taufiq, Latar Belakang IKM, (11 Desember 2017)
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Misi : (1)Menciptakan masjid sebagai pusat ibadah, dakwah, zikir, ta’lim wa
ta’allum (wahana pendidikan Islam); (2)Menjadikan masjid sebagai pusat
pengkajian khazanah keilmuan Islam; (3)Menjadikan masjid sebagai alat
pemersatu ummat.

c. Data Penerimaan Bulanan Masjid at-Taufig Tahun 2016

Data dibawah ini adalah laporan penerimaan yang diterima oleh masjid at-
Taufiq selama setahun di tahun 2016, laporan penerimaan ini selalu diumumkan
di masjid setiap minggunya sebelum shalat jum’at, sebelum shalat tarawih pada
saat bulan Ramadhan. Seluruh penerimaan masjid di gunakan untuk keperluan
masjid setiap bulannya seperti membayar rekening air, listrik, dan pemeliharaan
serta perawatan masjid lainnya. Agar laporan penerimaan dan pengeluaran ini
menjadi transparan, tidak hanya di umumkan di depan jama’ah atau di tempel di
papan informasi namun, seluruh laporan keuangan di audit oleh akuntan publik
setiap tahunnya.

Tabel

Laporan Penerimaan Dana Masjid at-Taufiq

BULAN JUMLAH DANA
JANUARI Rp. 6.116.000,-
PEBRUARI Rp. 1.843.000,-
MARET Rp. 7.319.000,-
APRIL Rp. 5.985.000,-
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MAY Rp. 7.352.000,-
JUNI Rp. 6.777.000,-
JULI Rp. 8.236.000,-
AGUSTUS Rp. 4.674.800,-
SEPTEMBER Rp. 3.409.000,-
OKTOBER Rp. 7.747.000,-
NOPEMBER Rp. 6.733.000,-
DESEMBER Rp. 7.775.000,-

Sumber: Masjid at-Taufig

d. Struktur Kepengurusan 2014 s/d 2017

Struktur kepengurusan di masjid at-Taufiq terdiri dari dewan penasehat,
dewan pembina, ketua dan wakil ketua, bendahara dan wakil bendahara, sekretaris
dan wakil sekretaris, bidang kenaziran, bidang pembangunan dan pengembangan,
bidang sosial, bidang usaha, serta bidang pendidikan dan kesehatan. Dewan
penasehat bertugas sebagai penasehat masjid serta sebagai pengawas dari setiap
kegiatan yang dilaksanakan seluruh pengurus masjid. Kemudian, dewan pembina
bertugas sebagai pembina pengurus masjid, mereka yang termasuk di dalam
dewan pembina masjid bertugas membimbing dan membina seluruh pengurus
masjid dalam memakmurkan masjid. Ketua bertugas memantau setiap kegiatan
yang dilaksanakan oleh pengurus, ketua juga bertugas menerima dan menolak

kegiatan yang akan dilaksanakan. Sedangkan wakil ketua bertugas mewakili
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seluruh kegiatan ketua jika ketua berhalangan dalam melaksanakan tugasnya.
Selanjutnya, bendahara bertugas mencatat dan membuat laporan keuangan setiap
harinya yang kemudian di umumkan kepada jamaah setiap minggunya.
Sedangkan wakil bendahara bertugas mewakili bendahara jika ia berhalangan
dalam melaksanakan tugasnya. Sekretaris bertugas mencatat dan mengatur
jadwal-jadwal kegiatan masjid, sedangkan wakilnya mewakili jika sekretaris
berhalangan melaksanakan tugasnya.

Selain itu, ketua memiliki anggota-anggota yang mengatur setiap aspek
peranan masjid. Seperti halnya bidang kenaziran, bidang ini mengatur setiap
Ibadah-ibadah yang dilakukakan di masjid dan mengatur acara-acara hari besar
Islam serta mengatur tentang pengurusan jenazah dan pemakaman jamaah.
Kemudian ada juga bidang pembangunan dan pengembangan, bidang ini bertugas
merencanakan aktivitas-aktivitas yang dilakukan, membangun dan memelihara
masjid dan menjaga kebersihan serta keamanan masjid. Masjid ini juga memiliki
anggota yang bertugas di bidang sosial, dalam bidang sosial ini anggota menjaga
silaturahim antar pengurus dengan jamaah, pengurus juga menyediakan seksi
muslimah terkhusus jama“ah perempuan yang ingin meningkatkan silaturahim,
dan pengurus juga melakukan manasik haji dan umrah serta melakukan
pembinaan remaja masjid. Pada bidang usaha, pengurus melakukan pengumpulan
zakat, infag dan shadagah. Dan yang terakhir, ketua memiliki anggota di bidang
pendidikan dan kesehatan yang bertugas mengatur dan mengelola pendidikan dan
kesehatan yang dibutuhkan di masjid. Untuk

struktur lebih detail bisa di lihat di dalam lampiran 1A.
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e. Fungsi dan Peranan Masjid at-Taufiq

Dalam hal ini, masjid at-Taufiq merupakan masjid dalam Kriteria masjid
tahsiniyah. Dimana masjid tahsiniyah adalah masjid yang menjalankan peranan
masjid sebanyak 40% yakni seperti masjid memiliki bangunan masjid yang besar,
halaman parkir yang luas, kamar mandi dan tempat wudhu, ruang perpustakaan,
dan juga masjid memiliki binaan dari berbagai desa.

1) Sarana dan Tempat Ibadah

Masjid at-Taufiq melakukan berbagai aktivitas ibadah rutin seperti shalat
fardhu, shalat sunnah, shalat hari raya idul fitri dan idul adha, pengajian-
pengajian rutin, tadarusan, ceramah/khutbah jum’at dan hari raya, kajian-
kajian ilmu, pelepasan dan penyambutan jama’ah haji, pemotongan hewan
gurban, serta penyelenggaraan ibadah lainnya yang bertujuan untuk
menumbuhkembangkan keshalehan individu.

Syamsuddin'’, bahwa: Ibadah shalat dimasjid kita dilakukan sesuai
waktunya, shalat fardhu seperti subuh, dzuhur, ashar, magrib dan isya
dilakukakan saat waktunya tiba. Selain itu, shalat jum’at juga dilaksanakan di
masjid kita ini. Kalau untuk shalat sunnah seperti shalat dhuha dan tahajjud,
kita hanya menyediakan tempat jamaah untuk melaksanakannya, tetapi kalau
shalat sunnah lain seperti shalat hari raya, shalat gerhana bulan dan matahari,
shalat tarawih dan witir, shalat tasbih, shalat istisqa’, kita melakukannya
berjamaah di masjid ini. Syamsuddin juga menegaskan bahwa jamaah yang

hadir pada pelaksanaan shalat fardhu dan sunnah sangat ramai.

17 Syamsuddin berperan sebagai sekretariat masjid at-Taufig, dialah yang memiliki
tanggungjawab untuk mengurus keperluan rumah tangga masjid.
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Dalam hal ini Dewan Da’wah Kota Metro berperan dalam segala kegiatan
di atas yaitu dengan memberikan fasilitas bantuan untuk kelancaran ibadah di
atas, dengan memberikan alat kebersihan masjid agar masjid selalu dalam
keadaan bersih setiap shalat lima waktu, demi kenyamanan jama’ah beribadah,
memberikan Kkipas angin untuk mengurangi kepengapan ketika shalat
berlangsung, renovasi masjid, untuk memperindah masjid dan memperlebar
bangunan agar jama’ah tidak berhimpitan ketika jama’ah jum’at melebihi
kuota yang telah disediakan.

2) Sarana untuk Tempat Pendidikan

Masjid adalah Universitas lImu, sebagaimana yang Rasulullah lakukan di
dalam masjid. Masjid at-Taufig juga berusaha melakukannya, Masjid at-
Taufiq juga mengadakan pembelajaran membaca al-Qur’an di luar pendidikan
formal, setiap dua kali dalam seminggu di agendakan untuk mempelajari tafsir
al-Qur’an terbuka untuk umum dan dua kali dalam seminggu di agendakan
kajian tafsir al-Qur’an khusus Ibu-ibu, jadi selain mempelajari bacaan al-
Qur’an, masjid at-Taufiq memberikan kesempatan kepada masyarakat/
jama’ah untuk mengupas ilmu tafsir al-Qur’annya.

Didalam kegiatan yang telah dilakukan oleh Masjid at-Taufiq Dewan
Da’wah Kota Metro berperan dalam lancarnya kegiatan tersebut yaitu dengan
memberikan Al-Qur’an untuk para jama’ah yang mengikuti kajian ilmu
tersebut terdiri dari Al-qur’an terjemah ataupun non terjemah dan sebagian

juga ada Al-Quran Terjemah dan Tafsir, dengan fasilitas yang diberikan akan



69

mempermudah para jama’ah pengajian dan memberikan semangat bagi
jama’ah untuk lebih rutin mengikuti pengajian tersebut.
3) Sarana dan Tempat Bersosialisasi

Masjid at-Taufig mengagendakan setiap bulan kegiatan silaturahim antara
pengurus dengan masyarakat/jamaah. Kegiatan ini dilakukan untuk
meningkatkan ukhuwah Islamiyah antar pengurus dan jamaah/ masyarakat.
Dengan peningkatan ukhuwah Islamiyah ini dapat meningkatkan pula tingkat
kepercayaan dan rasa nyaman masyarakat/jamaah kepada pihak masjid. Selain
itu, masjid at-Taufig juga mengumpulkan Zakat, Infag, dan Shadagah dari
jama’ah serta menyalurkannya kepada yang berhak menerimanya. Pada jum’at
malam, diadakannya bimbingan manasik haji guna memberikan pemahaman
kepada masyarakat yang ingin melaksanakan rukun Islam kelima tersebut.
Aktivitas sosial masjid at-Taufig perlu di ancungkan jempol dikarenakan,
masjid at-Taufig juga membuka pintu kantor sekretariat lebar-lebar untuk
seluruh masyarakat yang ingin menanyakan semua hal tentang masjid, yang
ingin mendiskusikan masalah yang terjadi pada dirinya serta pengurus masjid
juga melayani seluruh masyarakat/ jamaah dengan senyum ramah dan sopan
santun. Dan selanjutnya masjid juga menyediakan santunan kematian bagi
seluruh anggota STM masjid, serta santunan sosial kepada binaannya.'®

Peran Dewan Da’wah Kota Metro dalam mendukung kegiatan yang
dilakukna masjid at-Taufig yaitu dengan memberikan sembako ketika

pembagian hasil pengumpulan zakat infaq sodagoh yang diberikan kepada

18 syamsuddin, Hasil Wawancara, (Metro : Masjid at-Taufig, 16 November 2017)
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anak yatim atau duafa’, dalam bidang kesehatan Dewan Da’wah Kota Metro

memberikan chanel atau rujukan ke Dokter atau Rumah Sakit yang sudah

berkerja sanma dengan Dewan Da’wabh.

4. Masjid Al-Jihad

a. Profil Masjid Al-Jihad

Masjid Al-Jihad terletak di jalan Cut Nyakdien no. 26 kelurahan Imopuro
kecamatan Metro Pusat, Lampung. Mesjid Al-Jihad terletak ditengah kota
berdekatan dengan pusat perbelanjaan yang cukup besar yaitu Mega Mall dan
Pasar Sayur. Masjid Al-Jihad memiliki keindahan serta arsitektur yang khas.
Masjid Al-Jihad dibangun 47 tahun yang lalu, dan terakhir kali dilakukan renovasi
pada tahun 2015 dengan kondisi luas tanah masjid 7.000 meter persegi, luas
bangunan 6.500 meter persegi dan kapasitas sekitar 800 jamaah serta kapasitas
tambahan di tingkat atas 500 jamaah. Sedangkan untuk kapasitas parkir sekitar 20
sepeda motor di depan dan disamping masjid 30 sepeda motor.

Selanjutnya ada tambahan bangunan kantor kenaziran, kantin,SMP, TPA,

TKA dan rumah penjaga. Ada juga fungsi tambahan atau fasilitas lain yang
dibangun. Diantaranya gedung pertemuan, perpustakaan, dan gallery masjid Al-
Jihad. Selanjutnya ada juga menara city, kantor kenaziran, kantor pengelola SMP,
TPA dan TKA, rumah penjaga, cafetaria, tempat wudhu dan toilet.'

b. Visi dan Misi Masjid Al-Jihad

Visi : “terwujudnya masjid yang makmur, paripurna, aman, nyaman, asri, dan

menjadi ikon masyarakat serta pusat pengembangan agama Islam di Metro”.

19 Masjid Al-Jihad, Visi Misi dan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga, (Metro, 11
Desember 2016)
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Misi : (1)Menata dan mengelola manajeman masjid secara mandiri,
transparan, dan akuntabel; (2)Menata dan mengelola potensi ekonomi masjid
secara syari’ah; (3)Menciptakan masjid sebagai pusat ibadah, dakwah, zikir,
ta’lim wa ta’allum (wahana pendidikan Islam); (4)Menjadikan masjid sebagai
pusat pengkajian khazanah keilmuan Islam; (5)Menjadikan masjid sebagai alat
pemersatu ummat; (6)Menjadikan masjid sebagai wadah konsultasi problematika
keummatan.

Untuk menjalankan seluruh misi tersebut, masjid Al-Jihad membentuk
organisasi dengan nama “Badan Kesejahteraan Masjid Al-Jihad Metro” yang
disingkat dengan BKM Al-Jihad Metro. BKM Al-Jihad Metro berdiri pada
tanggal 25 Juni 2015 dengan masa periode kepengurusan selama empat tahun.
BKM Al-Jihad Metro berazaskan Islam yang berpedoman kepada al-Qur“an dan
Hadist serta Mazhab Ahlusunnah Wal-Jama“ah.?

c. Data Penerimaan Dana Masjid Al-Jihad

Tabel
Laporan Penerimaan Dana Masjid Al-Jihad
PENERIMAAN DANA JUMLAH DANA
INFAQ DAN SHADAQAH Rp. 223.970.000,-
PEMAKAIAN MASJID Rp. 31.950.000,-
BAGI HASIL Rp. 7.580.000,-
TOTAL Rp. 248.340.000,-

Sumber: Masjid Al-Jihad Metro

20 jpid
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Laporan data penerimaan diatas adalah laporan penerimaan kas masjid Al-
Jihad tahun 2016 vyang terdiri dari: penerimaan dana Infag dan
Shadagah,penerimaan dana pemakaian masjid, dan penerimaan bagi hasil.
Penerimaan dana diatas dipakai untuk pengeluaran dan beban masjid seperti:
beban gaji/honor, beban kegiatan masjid, beban pemeliharaan sarana masjid,
beban utilitas, beban rumah tangga, beban ATK, beban konsumsi, beban
publikasi, beban sewa, beban penyusutan aset tetap, beban administrasi bank,
beban transportasi dan lain sebagainya. Laporan keuangan masjid Al-Jihad telah
diaudit pada akhir tahun agar transparansi.?!

d. Struktur Kepengurusan BKM Al-Jihad

Struktur kepengurusan di masjid Al-Jihad Metro terdiri dari Ketua Umum,
Sekretaris Umum, ketua dan wakil ketua harian, bendahara dan wakil bendahara,
sekretaris dan wakil sekretaris, seksi idarah (bidang sarana prasarana dan
pembangunan, bidang kehumasan/publikasi), seksi imaroh (bidang ibadah dan
dakwah, bidang sosial dan PHBI, serta bidang pendidikan dan remaja masjid),
seksi ri’ayah (bidang kebersihan dan keindahan, petugas keamanan dan penjaga
masjid, pemberdayaan perempuan).

Ketua bertugas memantau setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus,
ketua juga bertugas menerima dan menolak kegiatan yang akan dilaksanakan.
Sedangkan wakil ketua bertugas mewakili seluruh kegiatan ketua jika ketua
berhalangan dalam melaksanakan tugasnya. Selanjutnya, bendahara bertugas

mencatat dan membuat laporan keuangan setiap harinya yang kemudian di

21 Azwir, bendahara Masjid Al-Jihad, Hasil Wawancara, (Metro: Masjid Al-lihad,, 11
November 2017)
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umumkan kepada jama“ah setiap minggunya. Sedangkan wakil bendahara
bertugas mewakili bendahara jika ia berhalangan dalam melaksanakan tugasnya.
Sekretaris bertugas mencatat dan mengatur jadwal-jadwal kegiatan masjid,
sedangkan wakil nya mewakili jika sekretaris berhalangan melaksanakan
tugasnya.

Selain itu, ketua memiliki anggota-anggota yang mengatur setiap aspek
peranan masjid. Seperti seksi idaroh yang terdiri dari bidang sarana prasarana dan
pembangunan, bidang ini mengatur dan mengelola setiap sarana prasarana masjid
serta melakukan dan merancang pembangunan serta pemeliharaan masjid,
kemudian bidang kehumasan/publikasi, yang mana bidang ini bertugas untuk
menginformasikan segala kegiatan dan keuangan masjid kepada seluruh jamaah.
Selanjutnya, ada seksi imaroh yag terdiri dari bidang ibadah dan dakwah yang
mana tugasnya adalah mengatur ibadahibadah yang dilakukakan di masjid dan
melaksanakan kegiatan dakwah untuk seluruh jamaah. Kemudian bidang sosial
dan PHBI tugasnya melaksanakan acara-acara hari besar Islam serta menjaga
silaturahim antar pengurus dengan jamaah. Kemudian bidang pendidikan dan
remaja masjid. Selain itu masjid agung juga memiliki seksi ri’ayah yang terdiri
dari bidang kebersihan dan keindahan yang bertugas menjaga kebersihan dan
keindahan masjid dan sekitar nya, bidang keamanan dan penjaga masjid yang
bertugas menjaga keamanan masjid, dan yang terakhir pemberdayaan perempuan.

Untuk struktur yang lebih detail bisa dilihat dalam lampiran 1B.
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e. Fungsi dan Peranan Masjid Al-Jihad
Dalam hal ini, masjid Al-Jihad merupakan masjid dalam kriteria masjid
hajiyat. Dimana masjid hajiyat adalah masjid yang menjalankan peranan masjid
sebanyak 30% yakni seperti masjid memiliki bangunan masjid yang besar,
halaman parkir yang cukup, kamar mandi dan tempat wudhu, sekolah SMP, TKA
dan TPA, rumah penjaga.
1) Sarana dan Tempat Ibadah
Masjid Al-Jihad melakukan berbagai aktivitas ibadah rutin seperti shalat
fardhu, shalat sunnah, shalat hari raya idul fitri dan idul adha, pengajian-
pengajian rutin, tadarusan, ceramah/khutbah jum’at dan hari raya, kajian-
kajian ilmu, bimbingan manasik haji dan umrah, pelepasan dan penyambutan
jama“ah haji, pemotongan hewan qurban, serta penyelenggaraan ibadah
lainnya yang bertujuan untuk menumbuhkembangkan keshalehan individu.
Dalam hal ini Dewan Da’wah Kota Metro berperan dalam segala kegiatan
di atas yaitu dengan memberikan fasilitas bantuan untuk kelancaran ibadah di
atas, dengan memberikan alat kebersihan masjid agar masjid selalu dalam
keadaan bersih setiap shalat lima waktu, demi kenyamanan jama’ah beribadah,
memberikan kipas angin untuk mengurangi kepengapan ketika shalat
berlangsung, renovasi masjid, untuk memperindah masjid dan memperlebar
bangunan agar jama’ah tidak berhimpitan ketika jama’ah jum’at melebihi

kuota yang telah disediakan.
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2) Sarana dan Tempat Pendidikan

Masjid adalah Universitas lImu, sebagaimana yang Rasulullah lakukan di
dalam masjid. Masjid Agung juga berusaha melakukannya seperti, masjid
membuka sekolahsekolah SMP (Sekolah Menengah Pertama), TK (Taman
Kanak-kanak) dan TPA (Taman Pendidikan Agama).

Aris Munandar®?> menuturkan bahwa: Masjid kita ini memiliki sekolah
tingkat TK (Taman Kanak-kanak) Islam hingga SMP (Sekolah Menengah
Pertama) Islam. Sekolah dijadwalkan dari pagi jam 08.00 sampai dengan jam
16.30 setiap hari senin hingga sabtu, kecuali untuk tingkat TK, dijadwalkan
dari pagi jam 09.00 sampai dengan jam 11.00 wib. Selain itu, untuk
pendidikan lainnya, kami juga mengadakan kajian-kajian ilmu tafsir al-
Qur’an, ceramah-ceramah agama untuk seluruh masyarakat serta memberikan
pengajaran al-Qur’an untuk anak-anak. Lebih dari itu, kami juga menyediakan
perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat.

Didalam kegiatan yang telah dilakukan oleh Masjid Al-Jihad Dewan
Da’wah Kota Metro berperan dalam melancarkan kegiatan tersebut yaitu
dengan memberikan Al-Qur’an untuk para jama’ah yang mengikuti kajian
ilmu tersebut terdiri dari Al-qur’an terjemah ataupun non terjemah dan
sebagian juga ada Al-Quran Terjemah dan Tafsir, dengan fasilitas yang
diberikan akan mempermudah para jama’ah pengajian dan memberikan

semangat bagi jama’ah untuk lebih rutin mengikuti pengajian tersebut.

22 Aris Munandar, berperan sebagai sekretariat masjid Al-Jihad, dialah yang memiliki
tanggungjawab untuk mengurus keperluan rumah tangga masjid
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3) Sarana dan Tempat Bersosialisasi

Masjid Al-Jihad mengumpulkan Zakat, Infag, dan Shadagah dari jama’ah
serta menyalurkannya kepada yang berhak menerimanya. Selain itu, masjid
Al-Jihad jugamenyelenggarakan bimbingan manasik haji guna memberikan
pemahaman kepada masyarakat akan ibadah haji bagi jamaah yang akan
melaksanakan rukum Islam kelima tersebut. Aktivitas yang dilakukan masjid
agung terbilang sudah baik dikarenakan, masjid agung mampu membuka pintu
kantor sekretariat lebar-lebar untuk seluruh masyarakat yang ingin
menanyakan semua hal tentang masjid, yang ingin mendiskusikan masalah
yang terjadi pada dirinya serta pengurus masjid juga melayani seluruh
masyarakat/ jamaah dengan senyum ramah dan sopan santun.??

Peran Dewan Da’wah Kota Metro dalam mendukung kegiatan yang
dilakukna masjid at-Taufig yaitu dengan memberikan sembako ketika
pembagian hasil pengumpulan zakat infag sodaqoh yang diberikan kepada
anak yatim atau duafa’, dalam bidang kesehatan Dewan Da’wah Kota Metro
memberikan chanel atau rujukan ke Dokter atau Rumah Sakit yang sudah
berkerja sanma dengan Dewan Da’wah.

5. Masjid Haya Nafi
a. Profil Masjid Haya Nafi
Masjid Haya Nafi ini terletak di jalan Budi Utomo 25 Margodadi Metro

Selatan Lampung. Masjid ini awalnya hanya memiliki ruangan untuk shalat

23 Muhiddin, Hasil Wawancara, Muhiddin adalah salah satu pengurus di Masjid Al-
Jihad, yang mana pada saat itu, beliau menjabat sebagai sekretaris BKM Masjid Al Jihad
(Metro: Masjid Al Jihad, 22 November 2017)
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dengan kapasitas jamaah sekitar 200 jamaah dan tempat wudhu serta kamar mandi
yang sangat kecil. Pada bulan juni-agustus 2015 dilakukan renovasi masjid yang
dananya dibantu oleh masyarakat sekitar, renovasi dilakukan dengan menambah
ruang shalat ke atas, karena tanah tidak mencukupi untuk memperlebar ruangan
shalat.

Kemudian masjid juga sudah ditambah dengan pendingin ruangan (AC) serta
merenovasi kamar mandi dan tempat wudhu. Masjid yang terletak di pinggir
jalan ini kurang mendapat perhatian masyarakatsekitar karena lingkungan sekitar
masjid tidak dominan masyarakat muslim nya. Setelah renovasi masjid, maka
dilakukanlah pemindahtanganan kepengurusan pada bulan september sampai
dengan sekarang.

b. Visi dan Misi Masjid Haya Nafi

Visi : “Masjid Sebagai Pusat hablum Minallah dan hablum Minannas”

Misi : (1)Mempersiapkan kader-kader muslim yang memiliki kekokohan
agidah dan ketaqwaan serta senantiasa berkomitmen terhadap nilai-nilai
kebenaran. (2)Mengembangkan dan menyebarluaskan syari’at Islam, ilmu dan
budaya yang bernafaskan Islam. (3)Menciptakan kehidupan bermasyarakat yang
Islami. (4)Meningkatkan kwalitas dan kwantitas pengabdian masyarakat

khususnya di bidang sosial keagamaan sebagai taraf awal dari Syari’at Islam.?*

24 |skandar,beliau adalah ketua dari kepengurusan masjid Haya Nafi Hasil Wawancara,
(Metro: Masjid Haya Nafi, 15 November 2017)
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c. Data Penerimaan Bulanan Masjid Haya Nafi
Tabel

Laporan Penerimaan Dana Masjid al-Ikhlas

BULAN JUMLAH DANA
OKTOBER 2015 Rp.7.675.000,-
NOPEMBER 2015 Rp.7.516.000,-
DESEMBER 2015 Rp.10.692.000,-
JANUARI 2016 Rp.9.800.500,-
FEBRUARI 2016 Rp.8.302.000,-
MARET 2016 Rp.8.491.000,-
APRIL 2016 Rp.8.443.000,-

Sumber: Masjid Haya Nafi

Laporan data penerimaan diatas adalah laporan penerimaan kas masjid Haya Nafi
yang dipakai untuk pengeluaran dan beban masjid seperti: beban gaji/honor,
beban kegiatan masjid, beban pemeliharaan sarana masjid, beban utilitas, beban
rumah tangga, beban ATK, beban konsumsi, beban publikasi, beban sewa, beban
penyusutan aset tetap, beban administrasi bank, beban transportasi dan lain
sebagainya.
d. Struktur Kepengurusan BKM Haya Nafi
Struktur kepengurusan di masjid Haya Nafi terdiri dari ketua dan wakil

ketua, bendahara, sekretaris, seksi dakwah, seksi humas, seksi kenaziran, seksi
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peralatan/perlengkapan, seksi pemberdayaan perempuan, seksi pembinaan dan
pengembangan. Ketua bertugas memantau setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh
pengurus, ketua juga bertugas menerima dan menolak kegiatan yang akan
dilaksanakan. Sedangkan wakil ketua bertugas mewakili seluruh kegiatan ketua
jika ketua berhalangan dalam melaksanakan tugasnya. Selanjutnya, bendahara
bertugas mencatat dan membuat laporan keuangan setiap harinya yang kemudian
di umumkan kepada jamaah setiap minggunya. Sekretaris bertugas mencatat dan
mengatur jadwal-jadwal kegiatan masjid..

Selain itu, ketua memiliki anggota-anggota yang mengatur setiap aspek
peranan masjid. Seperti seksi dakwah bertugas mengelola kegiatan dakwah yang
ditujukan kepada seluruh jamaah. Selanjutnya seksi humas bertugas untuk
menyambung silaturahim antar pengurus dengan jamaah. Seksi kenaziran
bertugas untuk mengatur seluruh kegiatan ibadah yang dilakukan di masjid. Seksi
peralatan/perlengkapan bertugas memelihara dan menjaga peralatan/perlengkapan
masjid, seksi pemberdayaan perempuan bertugas mengatur setiap kegiatan
jama“ah perempuan di sekitar dan yang terakhir seksi pembinaan dan
pengembangan bertugas untuk membina dan mengembangkan remajaremaja serta
jamaah-jamaah di sekitar masjid. Untuk struktur yang lebih detail bisa dilihat
dalam lampiran 1C.

e. Fungsi dan Peranan Masjid Haya Nafi
Dalam hal ini, masjid Haya Nafi merupakan masjid dalam Kriteria masjid

dharuriyah. Dimana masjid dharuriyah adalah masjid yang menjalankan peranan
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masjid sebanyak 20% yakni seperti masjid memiliki bangunan masjid, kamar
mandi dan tempat wudhu.

1) Sarana dan Tempat Ibadah

Masjid Haya Nafi melakukan berbagai aktivitas ibadah rutin seperti shalat
fardhu, shalat sunnah, shalat hari raya idul fitri dan idul adha, pengajian-
pengajian rutin, tadarusan, ceramah/khutbah jum’at dan hari raya, pemotongan
hewan qurban, serta penyelenggaraan ibadah lainnya yang bertujuan untuk
menumbuhkembangkan keshalehan individu.

Dalam hal ini Dewan Da’wah Kota Metro berperan dalam segala kegiatan
di atas yaitu dengan memberikan fasilitas bantuan untuk kelancaran ibadah di
atas, dengan memberikan alat kebersihan masjid agar masjid selalu dalam
keadaan bersih setiap shalat lima waktu, demi kenyamanan jama’ah beribadah,
memberikan Kkipas angin untuk mengurangi kepengapan ketika shalat
berlangsung, renovasi masjid, untuk memperindah masjid dan memperlebar
bangunan agar jama’ah tidak berhimpitan ketika jama’ah jum’at melebihi
kuota yang telah disediakan.
2) Sarana dan Tempat Berdakwah

Dakwah adalah suatuhal yang wajib di laksanakan oleh seorang muslim
laki-laki maupun permpun, masjid Haya Nafi sudah mulai mengkader para
anak-anak muda untuk menjadi da’i sebagai penunjang dakwah masjid Haya

Nafi dalam penyebran dakwah di sekitar masjid Haya Nafi.
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Hal ini ditegaskan oleh penuturan Muhammad Rohman?’ bahwa: Masjid
kita untuk melakukan dakwah yang bergerak ke masyarakat masih belum bisa
dilaksanakan dengan maksimal, karena untuk tim ahli dakwah yang akan
dikirim kepada masyarakat masih sangat minim.

Dalam kegiatan Dakwah Dewan Da’wah Kota Metro sangat mensupot
dengan memberikan subsidi penuh bagi para kader da’i yang siap diterjunkan
kemasyarakan, yang bertujuan agar kader yang di bina lebih fokus untuk
meningkatkan ilmu agamanya dan lebih khusuk dalam menghafal serta
mentadaburi Al-Quran, dengan demikian harapannya kader yang dibina bisa
menjadi da’i yang siap jasmani dan rohani unuk di tempatkan dimanapun
berada.

3) Sarana dan Tempat Pendidikan

Masjid adalah Universitas llmu, sebagaimana yang Rasulullah lakukan di
dalam masjid. Masjid Haya Nafi juga berusaha melakukannya seperti,
mengadakan pembelajaran membaca al-Qur’an di luar pendidikan formal
untuk anak-anak.

Dalam hal ini Mukhlis*® mengatakan bahwa: Masjid ini sedang dalam
renovasi Jadi, untuk sementara ini di masjid hanya dilakukan kajian-kajian
ilmu tafsir Al-Qur~an dan ceramah-ceramah agama untuk seluruh
masyarakat. Masjid Haya Nafi mengadakan ceramah-ceramah agama serta
memberikan pengajaran Al-Qur’an bagi anak-anak dan pemuda-pemudi

sekitar masjid.

25 Muhammad Rohman merupakan kordinator seksi dakwah masjid Haya Nafi
26 Mukhlis adalah salah satu pengurus di Masjid Haya Nafi, yang mana pada saat itu,
beliau menjabat sebagai sekretaris BKM Masjid Haya Nafi
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Didalam kegiatan yang telah dilakukan oleh Masjid Haya Nafi’ Dewan
Da’wah Kota Metro berperan dalam lancarnya kegiatan tersebut yaitu dengan
memberikan Al-Qur’an untuk para jama’ah yang mengikuti kajian ilmu
tersebut terdiri dari Al-qur’an terjemah ataupun non terjemah dan sebagian
juga ada Al-Quran Terjemah dan Tafsir, dengan fasilitas yang diberikan akan
mempermudah para jama’ah pengajian dan memberikan semangat bagi
jama’ah untuk lebih rutin mengikuti pengajian tersebut.

4) Sarana dan Tempat untuk Bersosial

Masjid Haya Nafi juga mengumpulkan Zakat, Infaq, dan Shadagah dari
jama’ah serta menyalurkannya kepada yang berhak menerimanya. Dan juga
masjid Haya Nafi juga mengadakan IDC (Infag Dakwah Club), dengan
adanya IDC ini, masjid Haya Nafi melaksanakan tugas fardhu kifayah nya
yaitu pengurusan jenazah dan pemberian santunan kematian bagi
jama’ahnya.serta mengadakan pelatihan-pelatihan pengurusan jenazah?’

Peran Dewan Da’wah Kota Metro dalam mendukung kegiatan yang
dilakukna masjid Haya Nafi’ yaitu dengan memberikan sembako ketika
pembagian hasil pengumpulan zakat infaq sodagoh yang diberikan kepada
anak yatim atau duafa’, membelikan perlengkapan lengkap untuk jenazah pria
atau yang wanita, sehingga ketika ada jama’ah yang meninggal masjid sudah

menyediakan apa yang diperlukan oleh keluarga jenazah.

2T |skandar, Hasil Wawancara, (Metro: Masjid Haya Nafi 15 November 2017)
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Dengan mengadakan kegiatan seperti ini masjid tidak sepi dari jamaah dan
bisa saling berinteraksi Dalam hal ini, Yudi*® menuturkan bahwa: Masjid
adalah tempatnya kami berkumpul dengan tetangga. Selain di masjid, kami
akan sangat jarang bertemu dengan tetangga dikarenakan aktifitas kami
masing-masing. Hanya diwaktu singkat ini saja kami dapat bertegur sapa
dengan tetangga. Mereka sering berkumpul di masjid sewaktu shalat fardhu
tiba. Tetapi, berkumpulnya jamaah di masjid tidak digunakan untuk mengenal
satu sama lain, tidak digunakan untuk memahami keadaan sesama jamaah,
ada dari mereka yang acuh tak acuh dengan sesamanya, tidak berusaha untuk
menyelesaikan masalah saudara seimannya.

Hal ini ditegaskan oleh Iskandar®®, bahwa: Masjid kami memiliki visi dan
misi, tetapi, kalau untuk diskusi politik, tidak ada forum khususnya, dan untuk
mengatur siasat perang atau latihan-latihan beladiri serta penerimaan delegasi-
delegasi luar negeri ataupun dalam negeri pun kami tidak menjalankan.

5) Surana Ekonomi Umat

Masjid at-Taufiq merupakan salah satu masjid mandiri. Masjid mandiri
adalah masjid yang mampu mengusahakan dana masjid, hal ini dituturkan
oleh Muhammad Rohman®’: Penjualan bisnis ikan dan gas elpiji yang
dilakukan oleh masjid bertujuan untuk membantu masyarakat sekitar yang
membutuhkan barang tersebut dan juga agar masjid mendapatkan tambahan
kas masjid dari penjualan, sehingga lama kelamaan masjid tidak hanya

bergantung kepada infag/dana dari jamaah dalam pemenuhan kebutuhan

28 Yudi merupakan salah satu jamaah aktif di Masjid Haya Nafi, yaitu sebagai muadzin
29 |skanda merupakan pengurus dari masjid Haya Nafi, yaitu sebagai ketua
30 Muhammad Rohman merupakan kordinator seksi dakwah masjid Haya Nafi
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masjid. oleh sebab itu masjid Haya Nafi membuka bisinis ikan dan gas elpiji
yang dibuka untuk membantu kebutuhan masyarakat/ jamaah serta dapat
sedikit membantu keuangan masjid.

Walupun sulit dalam pelaksanaanya namun masjid tetap berjalan untuk
memulai tahapan ekonomi ini, Hal ini ditegaskan oleh Alfuadi Rusli,’!
bahwa: Masyarakat sekitar masjid sangat sulit dalam perekonomian. Mereka
menghabiskan waktu untuk bekerja setiap hari untuk makan sehari-harinya.
Menurut mereka, masjid cukup hanya untuk tempat shalat saja, daripada
lama-lama di masjid lebih baik mereka mencari uang untuk makan mereka.

Peran Dewan Da’wah Kota Metro dalam memperlancar kegiatan diatas
maka berkontribusi dalam memberikan modal dengan mebelikan tabung gas
elpiji atau setidaknya mengarahkan kepada donatur Dewan Da’wah Kota
Metro yang memiliki gas elpiji untuk mempermudah dalam proses transaksi,
memberikan kolam yang digunakan sebagai pembesaran ternak ikan agar
mempermudah dan mengurangi pengeluaran modal awal.

B. Analisis Data

Pada pembahasan penelitian ini, ada beberapa hal peranan dan fungsi masjid
yang akan dipaparkan, yaitu: Pertama: Sarana dan Tempat Ibadah, Kedua:
Sarana dan Tempat Pendidikan, Ketiga: Sarana dan Tempat Berdakwah,
Keempat: Sarana Ekonomi Umat, Kelima: Sarana dan Tempat Bersosialisasi,
Keenam: Sarana dan Tempat Berpolitik, Ketujuh:Sarana dan Tempat Kesehatan,

dan Terakhidir: Sarana Penggunaan Tekhnologi.

31 Alfuadi Rusli merupakan ketua penasehat Dewan Da’wah kota Metro
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1. Masjid At-Taufiqg

Masjid At-Taufig yang terletak di pinggir desa purwosari atau biasa
disebut “kidul ledeng” ini memang terletak di suatu desa namun untuk
kegiatan sudah hampir maksimal hanya beberapa poin saja yang belum
terrealisasikan adapun analisanya adalah:

a. Sarana dan Tempat Ibadah

Salah satu bentuk ibadah di masjid yang optimal adalah menjadikan
masjid sebagai tempat shalat wajib dan sunnah. Untuk hal ibadah masjid At-
Taufiq sudah bisa di katakan cukup baik karena dalam mejalankan shalat
jamaah 5 waktu sudah berjalan, bahkan jamaah yang hadir di shalat 5 waktu
tersebut rata-rata melebihi 60 orang untuk sholat Subuh, Dzuhur, Ashar,
adapun untuk shalat Magrib dan Isya’ mencapai 80 orang jamaah shalat.
dengan ukuran masjid yang sederhana dan terletak didesa jumlah ini sangatlah
bagus dan sudah termasuk masjid yang optimal dalam pelaksanaanya.

Menurut berapa orang yang peneliti wawancarai mengatakan bahwa
setandar kesuksesan atau optimalnya suatu masjid bisa dilihat dari seberapa
banyak jumlah jamaah shalat subuhnya karena shalat subuh adalah patokan
untuk mengetahui jumlah jamaah dishalat yang lainya dan bisa terlihat dari
seberapa semangatnya masyarakat sekitar dalam menjalankan ibadah di
masjid dengan menlaksanakan shalat berjamaah dimasjid.

b. Sarana dan Tempat Pendidikan
Masjid adalah sebagai Sarana dan Tempat pusat pengajaran dan

pendidikan, hal yang sama dilaksanakan oleh masjid at-Taufiq, walaupun baru
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sampai pada pendidikan TPA dan TPQ namun ini awal dari perjalanan untuk
meningkatkan kualitas atau jenjang pendidikan yang harapanya bisa ditambah
dengan tingkatan pendidikan lanjutanya SD, SMP, dan MA, yang tentunya
semua pelajaranya dikontrol oleh para pengurus masjid agar pelajaran yang
didapat oleh anak-anak sesuai dengan ajaran islam, sehingga masjid At-Taufiq
bisa berjalan sesuai dengan optimal di bidang pendidikanya sesuai dengan
yang pernah di contohkan oleh Rasulullah £ dalam pengelolaan masjid.

Peran Sarana dan Tempat pendidikan yang dilakukan oleh masjid At-
Taufiq masih sangat minim dan belum bisa disebut masjid yang optimal di
bidang pendidikanya. Pendidikan dan pengajaran di masjid At Taufig hanya
mengajarkan di bidang ilmu saja. Masyarakat saat ini sangat minimnya di bina
dalam pendidikan iman dan akhlak. Alhasil, masyarakat sekarang banyak
yang memiliki kecerdasan ilmu pengetahuan namun miskin iman dan akhlak.
Miskin iman dan akhlak ini dibuktikan dengan banyaknya kasus-kasus yang
terjadi di era modern ini dilihat dari berita yang beredaer di televisi atau sosial
media.

Cara Nabi melakukan pembinaan dan pengajaran pendidikan agama Islam
di Madinah adalah sebagai berikut: Pertama, Pembentukan dan pembinaan
masyarakat baru, menuju satu kesatuan sosial dan politik, Kedua, Pendidikan
sosial politik dan kewarganegaraan, Ketiga, Pendidikan anak dalam Islam.
Kisah sahabat Rasulullah, Mush’ab bin Umair membuktikan baiknya
pengajaran dan pendidikan yang Rasulullah % berikan kepada seluruh

sahabat-sahabatnya, dengan pendidikan dan pengajaran beliau melahirkan
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insan yang cerdas dan iman yang kuat. Maka, beliau adalah pelajaran bagi
kaum muslimin dalam perputaran sejarah bahwa dengan keimanan akan
menunaikan tanggung jawabnya sebagai Umat Islam.

Kesimpulannya, peran dan fungsi masjid sebagai tempat pengajaran dan
pendidikan berjalan hanya pada pendidikan ilmu namun, belum pada
pendidikan iman dan akhlak. Maka dari itu, penulis menawarkan untuk
mengoptimalkan masjid binaan Dewan Da’wah Metro seperti ‘“Penanaman
Iman dan Karakter Islam pada anak”, Dalam Islam, anak merupakan pewaris
ajaran Islam yang dikembangkan oleh Nabi Muhammad £ dan generasi muda
muslimlah yang akan melanjutkan misi menyampaikan Islam ke seluruh
penjuru alam. Oleh karenanya banyak peringatan-peringatan dalam Al-Qur’an
berkaitan dengan itu. Diantara peringatanperingatan tersebut antara lain, surat
an-Nisa ayat 9 yang menjelaskan tentang pentingnya mendidik anak jangan
sampai membiarkan mereka dalam keadaan kebodohan dalam bidang ilmu
agama.

Pendidikan dan pengajaran yang di berikan kepada anak, jangan hanya di
bidang ilmu. Pembinaan iman dengan mentarbiyahkan anak-anak umat Islam
dengan ilmu agama yang benar sesuai dengan ajaran Rasulullah # tidak
dikurangi ataupun ditambahi. Menanamkan jiwa pemuda-pemudi Islam
dengan ilmu dan juga amal shalih. Mempelajari hal-hal yang wajib, haram,
sunnah, mubah dan perkara hukum lainnya dalam Islam. Mentauhidkan
pemuda-pemudi Islam hanya kepada Allah # agar terhindar rusaknya

ketauhidan mereka dari kesyirikan kecil ataupun besar terhadap Allah 2.
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Menjunjung tinggi hukum Islam di dalam negara, sesungguhnya hanya hukum
Allah yang lebih baik dari hukum-hukum lainnya. Para pengajar, harus
memperhatikan karakter anak selama berada dalam pengajaran. Pengajar harus
memahami setiap karakter muridnya.

Maka dengan pemahaman tersebut, para pengajar mengetahui besar iman
dan akhlak setiap anak serta dalam melakukan penanaman iman dan karakter
setiap anak dengan cara ta’lim kitabi (mengajarkan kitab-kitab tafisr Al-
Qur’an, hadist, tauhid, figh, fadhilah amal, fadhilah sedekah, muntakhob, sirah
nabawiyah), ta’lim halagah al-Qur’an, ta’lim hikayah (menceritakan kisah-
kisah dan sifat-sifat sahabat Rasulullah), pendidikan adab sopan santun dalam
masyarakat dan keluarga, pendidikan kepribadian dan kesehatan. Sebagaimana
yang diisyaratkan oleh Allah SWT dalam surat Lugman ayat 13-19.

c. Sarana dan Tempat Berdakwah

Dakwah hampir sama dengan pengajaran. Namun, dakwah lebih kepada
mengajak, menyeru, memanggil, beda dengan pengajaran yang hanya
memberikan. Maka dari itu, harusnya dakwah melakukan pergerakan dalam
menyerukan ilmu keimanan bukan hanya menunggu untuk diberikan ilmu
keimanan. Dalam hal ini masjid At-Taufiq telah melakukan berbagai macam
pergerakan untuk menggerakan masyarakat agar mau mencinatai masjid dan
gemar beribadah shalat jamaah dan kegiatan ibadah lainya di masjid.

Seperti yang telah dilakukan yaitu adanya pengajian yang diberi nama
Farum Pemuda Masjid, kegiatannya adanya pengajian mingguan bulanaan

bahkan mengadakan “mabit” malam bina taqwa dan adanya pengajian ibu-ibu,



89

ini semua menurut penulis sudah disebut optimal dalam pelaksanaan di bidang
dakwahnya.

Namun, dakwah yang dilakukan pada masjid At-Taufig masih sebatas
metodenya yaitu seperti ceramah dan pengajian. Dakwah yang dilakukan dari
teknisnya dahulu yaitu turun ke masyarakat untuk mengajak dan menyerukan
ke masyarakat kemudian di bawa ke masjid dengan mengisi pengajian,
ceramah, diskusi, dan atau seminar-seminar.

Seharusnya para da’i mengajak keluarga dan masyarakat untuk berdiskusi
atau mengikuti pengajian agama. Sebagaimana dakwah yang dilakukan oleh
Rasulullah yaitu mengirim beberapa sahabatnya ke berbagai negara untuk
menyebarkan Islam kepenjuru dunia, seperti Mush’ab bin Umair yang dikirim
ke Madinah oleh Rasulullah, beliau juga mengutus Ali bin Abi Thalib kepada
sekelompok masyarakat Yaman yang masih merasa enggan sekali tunduk
dibawah panji Islam, Ali ditugaskan untuk mengajak mereka ke dalam Islam.
Selanjutnya, sahabat Rasulullah juga menerapkan metode dakwah yang sama,
salah satunya pada masa Utsman bin Affan, ia adalah Saad bin Abi Waqqgas
yang dikirim ke china.

Rasulullah # melakukan langkah awal beliau menyampaikan kebenaran
ajaran Islam dengan lemah lembut walau tidak sediki kaumnya bahkan
keluarganya sendiri yang menolak dakwah Rasul %, Kesimpulannya adalah
dakwah yang dilakukan dimasjid At-Taufig masih berjalan pada metode nya
saja, namun teknis dari dakwah masih belum dijalankan oleh masjid At-Taufiq

saat ini.
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Maka, penulis menawarkan kepada Dewan Da’wah Kota Metro untuk
menambahkan kegiatan di masjid At-Taufiq agar dapat mengoptimalkan
fungsi masjid dengan mengagendakan “Dakwah Around the World”, dakwah
keliling ini telah dilakukan oleh Rasulullah ¥, beliau selalu berdakwah dari
rumah kerumah untuk menyebarkan agama Islam, beliau juga berdakwah
diantara seluruh keluarga beliau, selanjutnya beliau juga mengirim para
sahabatnya untuk berdakwah ke daerah-daerah yang belum tersentuh Islam.

Ada sebahagian jamaah muslim yang meneladani metode dakwah
Rasulullah # salah satunya adalah jamaah tabligh, mereka melakukan jaulah
umumi (menjumpai dengan seluruh masyarakat setempat), jaulah khususi
(menjumpai orang perorangan berdasarkan kedudukannya, misalnya
ulama/umara), jaulah taklimi (berkeliling mengajak warga sekitar untuk duduk
di majelis ta’lim fadhilah amal), jaulah tasykili (mendatangi orang-orang yang
bersimpati atas penjelasan agama), jaulah ushuli (mendatangi masyarakat
yang ingin berdakwah diluar daerah). Maka dengan menjalankan tekhnis
dakwah tersebut, masjid akan ramai di datangi oleh masyarakat guna
mendengarkan ceramah, pengajian, diskusi, dan atau seminar-seminar agama.
Dalam hal ini, masjid At-Taufig seharusnya bisa melahirkan tim dakwah yang
cerdas dan bersedia untuk berdakwah dengan ikhlas.

d. Sarana Ekonomi Umat

Ekonomi merupakan bagian terpenting dalam memakmurkan masjid.

Tanpa adanya ekonomi, setiap aktivitas yang akan dilaksanakan akan

terhambat. Masjid At-Taufig dalam bidang ekonomi belum adanya pergerakan
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dalam bidang ekonomi karena memang belum ada yang memulai untuk
menjalankan kegiatan perekonomian masjid.

Berjalannya peran ekonomi pada masjid At-Tatufig saat ini belum
sepenuhnya dapat membantu masyarakat sekitar, ini berarti peran ekonomi
yang di lakukan belum maksimal. Hal ini belum sejalan dengan peran masjid
di zaman Rasulullah £, yang mana beliau membangun baitul mal bertujuan
untuk mendistribusikan harta kepada yang membutuhkan, sehingga
masyarakat sangat terbantu dengan adanya baitul mal tersebut.

Hal tersebut dibuktikan dengan riwayat-riwayat yang menyebutkan
pendelegasian tugas Baitul Maal oleh Rasulullah # kepada beberapa orang
sahabat tertentu, seperti tugas pencatatan, tugas penghimpunan zakat hasil
pertanian, tugas pemeliharaan zakat hasil ternak dan juga pendistribusian.
Selanjutnya dimasa kekhalifahan Abu Bakar tidak terlalu ada perubahan yang
besar berkaitan dengan Baitul Maal. Perubahan yang besar terjadi pada masa
kekhalifahan umar bin Khattab dengan dioperasikannya system administrasi
pencatatan dengan system Ad Diwaan. Secara tidak langsung, baitul mal
berfungsi sebagai pelaksana kebijakan fiskal dan khalifah menjadi pihak yang
berkuasa penuh terhadap harta baitul mal.

Kesimpulannya, peran ekonomi belum maksimal dilakukan oleh masjid
At-Taufig saat ini, sehingga masih banyak masyarakat yang tidak merasa
kehadiran masjid. Penulis menawarkan dalam mengoptimalkan fungsi masjid
dengan, “Pengembangan Bisnis Kuliner Berbasis Masjid”. Dilihat dari lokasi

masjid At-Taufiq yang terletak di pedesaan maka akan sangat cocok jika
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pengurus masjid menjadikan lahan masjid yang luas untuk membuka bisnis
kuliner. Bisnis kuliner ini akan sangat membantu mereka yang sangat ingin
bekerja namun tidak memiliki modal. Bisnis kuliner berbasis masjid dapat
dilakukan dengan sistem bagi hasil. Dimana masjid sebagai penyedia modal
dan masyarakat sebagai pekerja. Bisnis kuliner berbasis masjid harus dibuat
dengan halal, bersih, lezat dan sehat serta harga yang terjangkau, sehingga
ramai dikunjungi oleh masyarakat.

Dan juga penulis menawarkan, “Pengembangan Zakat Usaha Produktif”,
melihat banyaknya jumlah zakat maal yang di dapat masjid setiap tahunnya,
maka akan sangat disayangkan jika zakat tersebut hanya diberikan pada zakat
konsumtif semata. Karena untuk memberantas kemiskinan bukan dengan
hanya memberikan makan mereka saja namun, harus memberikan mereka
kesempatan untuk berusaha sehingga mereka dapat keluar dari kemiskinannya
dan bisa menjadi seorang pemberi zakat pada masa yang akan datang. Dilihat
dari lokasi masjid At-Taufiq yang terletak di daerah banyak masyarakat fakir
dan miskin, serta masyarakat yang memiliki keterampilan tani. Maka, zakat
usaha produktif cocok untuk disalurkan kepada kelompok masyarakat ini.
Namun, harus tetap pada prosedur pengelolaan zakat.

e. Sarana dan Tempat Bersosialisasi

Masjid merupakan tempat silaturahmi jamaah. Dengan berkumpulnya

jamaah setiap hari akan menumbuhkan ikatan persaudaraan yang Kkuat.

Sehingga umat Islam tidak mudah digoyahkan oleh permasalahan-
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permasalahan lain. Masjid binaan Dewan Da’wah saat ini khususnya masjid
At-Taufig menjadikan masjid sebagai tempat silaturahmi.

Hakikat output dari peran sosial harusnya menumbuhkan rasa
persaudaraan yang kuat dan teguh. Namun, di masjid At-Taufiq, peran sosial
sudah berjalan hampir maksimal sehingga output yang diharapkan sudah
dirasakan oleh masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan adanya kepedulian antar
tetangga.

Jika dilihat sejarah pembangunan masjid pertama sekali oleh Nabi
Muhammad £, salah satu peranannya adalah untuk kepentingan sosial, yaitu
untuk mempersatukan kaum Muhajirin dan Anshar serta meningkatkan
ukhuwah antar umat beragama di kota Yastrib. Bahkan di Masjid dibuat
sebuah tenda tempat memberi santunan uang dan makanan kepada fakir
miskin. Masalah pernikahan, perceraian, perdamaian dan penyelesaian
sengketa masyarakat juga diselesaikan di masjid. Rasulullah # menyelesaikan
setiap problema di Masjid dengan sifat dan sikap Rasulullah % dengan
mengedepankan sifat lemah lembut, dialog dan kebersamaan dalam
menyelesaikan masalah. Salah satu contoh yang beliau ajarkan adalah dalam
suatu kisah seorang arab badui yang buang air kecil di dalam masjid di kisah
ini menunjukan bagaimana Rasulullah # menngatasi konflik kecil antara arab
badui dan sahabat ketika itu.

Selain itu, disisi bagian masjid, Rasulullah *# juga menyediakan tempat

tinggal bagi para musafir dan muallaf yang tidak mempunyai tempat tinggal.
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Bahkan Abu Bakar melakukan kegiatan sosial selama perjalanan ke masjid,
yang diceritakan oleh Abdurrahman salah satu putra Abu Bakar ash-Shiddig.

Diharapkan dengan menyempatkan waktu untuk bersosialisasi dengan
saudara seiman dapat memperkuat ukhuwah Islamiyah. Kesimpulannya, peran
sosial pada masjid At-Taufiq saat ini hampir berjalan secara maksimal.

Oleh sebab itu, hendaknya kita meniru keteladanan sifat dan sikap
Rasulullah # dengan mengedepankan sifat lemah lembut, dialog dan
kebersamaan dalam menyelesaikan masalah. Meneladani Sifat lemah lembut,
dialog dan kebersamaan Rasulullah # dalam menyelesaikan permasalahan
didalam forum ini, maka akan dapat meningkatkan rasa persaudaraan antar
jamaah dan menumbuhkan rasa percaya antar mereka. Penulis juga
menawarkan, ‘“Program Jalan Kaki Silaturahim”, Melihat kisah Abu Bakar
Shiddig didalam perjalanannya ke Masjid, penulis yakin, dengan berjalan kaki
ke masjid maka akan meningkatkan silaturahim yang kuat antar jamaah,
dengan berjalan kaki jamaah dapat bertemu dengan jamaah lainnya dan dapat
bertegur sapa dengan mereka. Kalau mereka pergi ke masjid dengan
menggunakan sepeda motor atau pun mobil, kesempatan ini akan terlewat
begitu saja.

f. Sarana dan Tempat Berpolitik

Masjid sebagai organisasi non profit yang memiliki visi dan misi tidak lagi
memainkan peran politik sepenuhnya. Hal ini karena sistem pemerintahan
telah dialihkan pada kantor pemerintahan. Namun di masjid At-Taufiq ini ada

kegiatan yang mengawali untuk kedepanya bisa lebih di maksimalkan dengan



95

mengadakan pemilihan dan pelantikan Forum Pemuda Masjid (FPM) kegiatan
ini bisa menjadi awal berkembangnya mengikut sertakan kegiata politik di
masjid.

Seharusnya masjid merupakan pusat pemerintahan, mengatur strategi
perang, sebagai tempat bertemunya pemimpin (pemerintah) dengan rakyatnya,
serta bermusyawarah membicarakan berbagai kepentingan bersama. Pada
zaman Rasulullah, Nabi menerima delegasi dari luar negeri dan mengirim
utusannya ke luar negeri. Bahkan, para sahabat berlatih berperang dengan
disaksikan oleh Nabi Muhammad £ di Masjid.

Kesimpulannya, peran politik pada masjid At-Taufiq ini masih memudar,
hal ini dikarenakan telah dibangunnya kantor pemerintahan dan para
pemimpin pemerintah setempat belum menjadikan masjid sebagai pusat
kegiatan politik. Maka penulis menawarkan dalam mengoptimalkan fungsi
masjid seperti dengan, “Pelantikan Calon Kepala Desa, dan Camat serta
Wakil”. Hal ini harus di dukung oleh pemerintah setempat dalam
pelaksanaannya. Dengan mengadakan pelantikan di masjid, maka janji-janji
yang di ucapkan oleh setiap pemimpin yang di lantik akan selalu tunduk dan
taat terhadap syariah Islam. Dengan melakukan aktivitas duniawi di masjid,
maka akan selalu melaksanakan dzikrullah.

g. Sarana dan Tempat Kesehatan

Peran kesehatan di masjid At-Taufiq mulai menghilang, masjid tidak lagi

menyediakan balai pengobatan atau rumah sakit atau poliklinik di masjid

namun masjid At-Taufiq masih akan memulai kembali pengadaan kesehatan
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untuk masyarakat di mulai dengan mengadakan seminar atau pelatihan
kesehatan Tibun Nabawi” kesehatan ala Nabi dan adanya kerjasama dengan
Rumah Sakit Muhammadiyah Metro untuk masyarakat bisa priksa dan berobat
gratis. Hal ini di tegaskan oleh Slamet Pujiono salah satu dari pengurus bidang
dakwah dalam wawancaranya mengatakan bahwa: saat ini masjid At-Taufiq
telah memulai melakukan kegiatan yang bertujuan untuk menghidupkan
kembali adanya perawatan kesehatan untuk para jamaah dengan diadakanya
pelatihan kesehatan yang langsung dipraktekkan oleh jamaah masjid, yang
nantinya apabila ada jamaah yang sakit tidak lagi langsung berobat kedokter
selagi bisa di sembuhkan oleh saudaranya sendiri.

Selain itu, halaman masjid juga memadai untuk latihan olahraga, yang
mana masjid ini termasuk masjid yang memiliki halaman masjid. Seharusnya,
masjid memiliki ruangan untuk pengobatan, sebagaimana Rasulullah
mendirikan kemah pengobatan disaat ada yang terluka setelah peperangan,
salah satunya kisah Saad bin Muadz yang terkena panah ketika perang
Khandak dan diobati oleh para sahabat dihalaman masjid.

Selain itu, masjid seharusnya menyediakan berbagai olahraga yang
bermanfaat seperti olahraga berkuda dan olahraga memanah, dalam sebuah
hadist yang menerangkan sunahnya berlatih berkuda dan memanah. Maka
dengan olahraga yang rutin akan melatih kekuatan fisik dan mental setiap
masyarakat. Kesimpulannya, peran kesehatan pada masjid At-Taufiq Saat ini
belum berjalan, sehingga perlu untuk di hidupkan kembali. Maka penulis

menawarkan dalam mengoptimalkan masjid dengan, “Klinik 24 Jam”, klinik
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ini bertujuan untuk membantu masyarakat setempat dalam berobat dengan
biaya yang ringan dan biaya gratis untuk masyarakat yang kurang mampu.
Klinik 24 jam ini menyediakan dokter dan suster yang bertugas dan dilengkapi
dengan ruangan rawat inap serta alat-alat kedokteran lainnya. Klinik masjid
juga harus dibangun dengan bangunan yang sangat indah, bersih dan
sederhana, sehingga masyarakat yang berobat di dalamnya merasa nyaman.
Konsep klinik ini sejalan dengan zaman Rasulullah # yang menyediakan
ruangan masjid untuk dijadikan balai pengobatan bagi para sahabat-
sahabatnya yang terluka setelah perang.

Selain itu, penulis juga menawarkan untuk mengoptimalkan masjid
dengan, “Olahraga Sore Sehat”, Masjid seharusnya menyediakan berbagai
olahraga yang bermanfaat seperti olahraga berkuda dan olahraga memanah,
Sebagaimana dalam sebuah hadis Rasulullah %, bahwa Rasulullah
menyarankan untuk memanah dan berkuda.

Selain itu, Berkuda adalah aktivitas berjalan dengan menunggangi kuda.
Dalam olahraga ini, dibutuhkan keberanian, dan keseimbangan dalam
mengontrol kuda yang kita tunggangi. Berkuda mempunyai banyak manfaat,
diantaranya melatih kita untuk bersahabat dengan makhluk lain, dan berarti
kita juga memperlakukan makhluk lain dengan tidak menyiksanya. Yang
kedua, menguji keberanian kita. Selain itu dengan berkuda berarti kita telah

menjalankan salah satu sunnah Nabi Muhammad .
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h. Sarana Penggunaan Tekhnologi.

Mengelola masjid di era modern tidak terlepas dari tekhnologi. Masjid dan
teknologi merupakan dua hal yang berkaitan, masjid sebagai tempat ibadah,
dan teknologi merupakan penunjang dari peribadatan itu sendiri. Tekhnologi
berkembang dari masa ke masa dengan sangat cepat maka dari itu, mengelola
masjid harus mengikuti perkembangan tekhnologi, sehingga masjid tidak
tertinggal dibelakang dari gedung-gedung mewah pencakar langit yang
menjadi pusat hiburan dan pabrik-pabrik berskala raksasa tempat kesayangan
para pencari rezeki. Masjid At-Taufiq masih kurang dalam penggunaan
tekhnologi, karena tekhnologi yang digunakan baru samai pada jam pengingat
waktu sholat tiba.

Penulis menawarkan, “Website Masjid”, website ini sangat bermanfaat
bagi masjid dan masyarakat. Dengan adanya website masjid, masyarakat akan
lebih mudah mengakses semua hal tentang masjid tersebut, sehingga hal ini
dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap masjid. Selain itu,
website masjid juga dilengkapi dengan operator online, sehingga dengan
adanya operator online ini, dapat memudahkan masyarakat yang ingin
menanyakan hal yang berkaitan dengan masjid. Penulis menawarkan,
“Database Digital”. Bukan hanya jam digital saja yang diperlukan di masjid,
database digital juga merupakan hal vital yang harus dimiliki sebuah masjid.
Database digital ini berfungsi untuk memudahkan pengelola serta masyarakat
mengetahui data masyarakat yang sering ke masjid, data masyarakat yang

tidak pernah shalat, data masyarakat yang belum bisa shalat, data masyarakat
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yang tidak pandai membaca al-Qur’an, data masyarakat yang kurang mampu,
data masyarakat yang mampu, data para donatur masjid, dan data masyarakat
lainnya. Database digital di letak di dekat pintu masuk masjid, sehingga dapat
dilihat oleh seluruh masyarakat yang datang ke masjid.
2. Masjid Al-Jihad

Masjid Al-Jihad yang bertempat di jalan.Cut Nyak Dien 15 B Barat
Imopuro Metro Pusat, masjid yang sangat setrategis untuk para pedagang dan
pembeli berkumpul di masjid ini karena bertempat di tengah kota dekat
dengan pasar sualayan maupun pasar tradisional atau bisa disebut pasar sayur.
Adapun optimalitas dimasjid ini adalah:
a. Sarana dan Tempat Ibadah

Salah satu bentuk ibadah di masjid yang optimal adalah menjadikan
masjid sebagai tempat shalat wajib dan sunnah. Untuk hal ibadah masjid Al-
Jihad sudah bisa di katakan cukup baik karena dalam mejalankan shalat
jamaah 5 waktu sudah berjalan, bahkan jamaah yang hadir di shalat 5 waktu
tersebut rata-rata melebihi 50 orang, jumlah ini termasuk jamaah shalat subuh
dengan ukuran masjid yang sederhana dan terletak di tengah kota jumlah ini
terbilang masih minim namun sudah termasuk masjid yang optimal dalam
pelaksanaanya.

Menurut berapa orang yang peneliti wawancarai mengatakan bahwa
setandar kesuksesan atau optimalnya suatu masjid bisa dilihat dari seberapa
banyak jumlah jamaah shalat subuhnya karena shalat subuh adalah patokan

untuk mengetahui jumlah jamaah dishalat yang lainya dan bisa terlihat dari
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seberapa semangatnya masyarakat sekitar dalam menjalankan ibadah di
masjid dengan menlaksanakan shalat berjamaah dimasjid.
b. Sarana dan Tempat Pendidikan

Masjid adalah pusat pengajaran dan pendidikan, hal yang sama
dilaksanakan oleh masjid Al-Jihad, tidak hanya pendidikan TPA dan TPQ
namun sudah adanya PAUD dan SD, dari perjalanan untuk meningkatkan
kualitas atau jenjang pendidikan yang harapanya bisa ditambah dengan
tingkatan pendidikan lanjutanya MA atau SMA sederajat, yang tentunya
semua pelajaranya dikontrol oleh para pengurus masjid agar pelajaran yang
didapat oleh anak-anak sesuai dengan ajaran islam, sehingga masjid Al-Jihad
bisa berjalan sesuai dengan optimal di bidang pendidikanya sesuai dengan
yang pernah di contohkan oleh Rasulullah £ dalam pengelolaan masjid.

Kesimpulanya bahwa masjid ini sudah adanya pendidikan formal dan non
formal, hanya bagaimana menyempurnakan beberapa hal lagi yang mungkin
bisa kedepanya dibangun pesantren atau pendidikan yang bertaraf perguruan
tinggi atau mahasantri yang bertujuan memiliki kader untuk menjadi penerus
generasi Islami yang mengkover kegiatan- kegiatan masjid sehingga menjadi
islam yang kaffah.
c. Sarana dan Tempat Berdakwah

Dakwah hampir sama dengan pengajaran. Namun, dakwah lebih kepada
mengajak, menyeru, memanggil, beda dengan pengajaran yang hanya
memberikan. Maka dari itu, harusnya dakwah melakukan pergerakan dalam

menyerukan ilmu keimanan bukan hanya menunggu untuk diberikan ilmu
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keimanan. Dalam hal ini masjid Al-Jihad telah melakukan berbagai macam
pergerakan untuk menggerakan masyarakat agar mau mencinatai masjid dan
gemar beribadah shalat jamaah dan kegiatan ibadah lainya di masjid.

Seperti yang telah terlaksana adalah pengajian pekanan bulanan tabligh
akbar, pengajian yang di hadiri untuk umum dan untuk khusus ibu-ibu, yang
berjumlah lebih dari 100 jamaah pengajian dengan pemateri yang dipilih tidak
hanya dari ustadz di masjid Al-Jihad saja namun mengambil dari penceramah-
penceramah dari luar.

Bahkan, dakwah yang dilakukan pada masjid Al-Jihad tidak sebatas
metodenya seperti ceramah dan pengajian. Dakwah yang dilakukan dari
teknisnya dahulu yaitu turun ke masyarakat untuk mengajak dan menyerukan
ke masyarakat kemudian di bawa ke masjid dengan mengisi pengajian,
ceramah, diskusi, dan atau seminar-seminar, ada juga dengan memberikan
makan siang kepada jama’ah setelah shalat Jum’at agar lebih semangat untuk
beribadah di masjid, selain itu setelah shalat subuh bebrapa jama’ah di ajak
jalan pagi dan ngopi bareng, kegiatan seperti yang telah di katakan oleh pak
muhidin hasil dari wawancara.

Sudah seharusnya para da’i mengajak keluarga dan masyarakat untuk
berdiskusi atau mengikuti pengajian agama. Sebagaimana dakwah yang
dilakukan oleh Rasulullah yaitu mengirim beberapa sahabatnya ke berbagai
negara untuk menyebarkan Islam kepenjuru dunia, Kesimpulannya adalah
dakwah yang dilakukan dimasjid Al-Jihad sudah berjalan pada metode nya,

namun masih dalam tahap proses untuk lebih baik dalam optimalisasi masjid.
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Untuk lebih optimal penulis menawarkan kepada masjid Al-Jihad dalam
mengoptimalkan fungsi masjid seperti dengan “Dakwah Around the World”,
dakwah keliling ini telah dilakukan oleh Rasulullah %, beliau selalu
berdakwah dari rumah kerumah untuk menyebarkan agama Islam, beliau juga
berdakwah diantara seluruh keluarga beliau, selanjutnya beliau juga mengirim
para sahabatnya untuk berdakwah ke daerah-daerah yang belum tersentuh
Islam.

Maka dengan menjalankan tekhnis dakwah tersebut, masjid akan ramai di
datangi oleh masyarakat guna mendengarkan ceramah, pengajian, diskusi, dan
atau seminar-seminar agama. Dalam hal ini, masjid Al-Jihad seharusnya bisa
melahirkan tim dakwah yang cerdas dan bersedia untuk berdakwah dengan
ikhlas.

d. Sarana Ekonomi Umat

Ekonomi merupakan bagian terpenting dalam memakmurkan masjid.
Tanpa adanya ekonomi, setiap aktivitas yang akan dilaksanakan akan
terhambat. Masjid Al-Jihad dalam bidang ekonomi belum adanya pergerakan
dalam bidang ekonomi karena memang belum ada yang memulai untuk
menjalankan kegiatan perekonomian masjid.

Berjalannya peran ekonomi pada masjid Al-Jihad saat ini belum
sepenuhnya dapat membantu masyarakat sekitar, ini berarti peran ekonomi
yang di lakukan belum maksimal. Hal ini belum sejalan dengan peran masjid

di zaman Rasulullah %, yang mana beliau membangun baitul mal bertujuan
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untuk mendistribusikan harta kepada yang membutuhkan, sehingga
masyarakat sangat terbantu dengan adanya baitul mal tersebut.

Kesimpulannya, peran ekonomi belum maksimal dilakukan oleh masjid
Al-Jihad saat ini, sehingga masih banyak masyarakat yang tidak merasa
kehadiran masjid. Penulis menawarkan dalam mengoptimalkan fungsi masjid
dengan, “Pengembangan Bisnis Kuliner Berbasis Masjid”. Dilihat dari lokasi
masjid Al-Jihad yang terletak di tengah kota maka akan sangat cocok jika
pengurus masjid menjadikan lahan masjid yang luas untuk membuka bisnis
kuliner. Bisnis kuliner ini akan sangat membantu mereka yang sangat ingin
bekerja namun tidak memiliki modal. Bisnis kuliner berbasis masjid dapat
dilakukan dengan sistem bagi hasil. Dimana masjid sebagai penyedia modal
dan masyarakat sebagai pekerja. Bisnis kuliner berbasis masjid harus dibuat
dengan halal, bersih, lezat dan sehat serta harga yang terjangkau, sehingga
ramai dikunjungi oleh masyarakat.

Dan juga penulis menawarkan, “Pengembangan Zakat Usaha Produktif”,
melihat banyaknya jumlah zakat maal yang di dapat masjid setiap tahunnya,
maka akan sangat disayangkan jika zakat tersebut hanya diberikan pada zakat
konsumtif semata. Karena untuk memberantas kemiskinan bukan dengan
hanya memberikan makan mereka saja namun, harus memberikan mereka
kesempatan untuk berusaha sehingga mereka dapat keluar dari kemiskinannya
dan bisa menjadi seorang pemberi zakat pada masa yang akan datang. Dilihat
dari lokasi masjid Al-Jihad yang terletak di daerah banyak masyarakat

kalangan menengah keatas. Maka, zakat usaha produktif cocok untuk
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disalurkan kepada kelompok masyarakat ini. Namun, harus tetap pada
prosedur pengelolaan zakat.
e. Sarana dan Tempat Bersosialisasi

Masjid merupakan tempat silaturahmi jamaah. Dengan berkumpulnya
jamaah setiap hari akan menumbuhkan ikatan persaudaraan yang Kkuat.
Sehingga umat Islam tidak mudah digoyahkan oleh permasalahan-
permasalahan lain. Masjid binaan Dewan Da’wah saat ini khususnya masjid
Al-Jihad menjadikan masjid sebagai tempat silaturahmi.

Hakikat output dari peran sosial harusnya menumbuhkan rasa
persaudaraan yang kuat dan teguh. Di masjid Al-Jihad, peran sosial sudah
berjalan hampir maksimal sehingga output yang diharapkan sudah dirasakan
oleh masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan adanya kepedulian antar tetangga.

Selain itu, disisi bagian masjid, Rasulullah # juga menyediakan tempat
tinggal bagi para musafir dan muallaf yang tidak mempunyai tempat tinggal.
Bahkan Abu Bakar melakukan kegiatan sosial selama perjalanan ke masjid,
yang diceritakan oleh Abdurrahman salah satu putra Abu Bakar ash-Shiddig.

Diharapkan dengan menyempatkan waktu untuk bersosialisasi dengan
saudara seiman dapat memperkuat ukhuwah Islamiyah. Kesimpulannya, peran
sosial pada masjid Al-Jihad saat ini hampir berjalan secara maksimal. Maka
untuk lebih mengoptimalkan penulis menawarkan dalam pengoptimalan
fungsi masjid dengan, “Forum Penyelesaiain Problematika” yang mana forum
ini bertujuan untuk menceritakan problematika yang sedang dihadapi oleh

jamaah dan bersama-sama mencari jalan dalam penyelesaiain problematikanya
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dengan cara yang baik. Dalam kehidupan bermasyarakat baik lingkungan yang
kecil maupun besar tentunya terdapat berbagai macam perbedaan yang dapat
mendorong terjadinya peristiwa kekerasan, pertikaian, dan lain sebagainya.

Oleh sebab itu, hendaknya kita meniru keteladanan sifat dan sikap
Rasulullah # dengan mengedepankan sifat lemah lembut, dialog dan
kebersamaan dalam menyelesaikan masalah. Meneladani Sifat lemah lembut,
dialog dan kebersamaan Rasulullah # dalam menyelesaikan permasalahan
didalam forum ini, maka akan dapat meningkatkan rasa persaudaraan antar
jamaah dan menumbuhkan rasa percaya antar mereka.

f. Sarana dan Tempat Berpolitik

Masjid sebagai organisasi non profit yang memiliki visi dan misi tidak lagi
memainkan peran politik sepenuhnya. Hal ini karena sistem pemerintahan
telah dialihkan pada kantor pemerintahan. Namun di masjid Al-Jihad ini ada
kegiatan yang mengawali untuk kedepanya bisa lebih di maksimalkan dengan
mengadakan pemilihan kepengurusan Dewan Da’wah Kota Metro, kegiatan
ini bisa menjadi awal berkembangnya mengikut sertakan kegiata politik di
masjid.

Seharusnya masjid merupakan pusat pemerintahan, mengatur strategi
perang, sebagai tempat bertemunya pemimpin (pemerintah) dengan rakyatnya,
serta bermusyawarah membicarakan berbagai kepentingan bersama.

Kesimpulannya, peran politik pada masjid Al-Jihad ini masih memudar,
hal ini dikarenakan telah dibangunnya kantor pemerintahan dan para

pemimpin pemerintah setempat belum menjadikan masjid sebagai pusat
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kegiatan politik. Maka penulis menawarkan dalam mengoptimalkan fungsi
masjid seperti dengan, “Pelantikan Calon Kepala Desa, dan Camat serta
Wakil”. Hal ini harus di dukung oleh pemerintah setempat dalam
pelaksanaannya. Dengan mengadakan pelantikan di masjid, maka janji-janji
yang di ucapkan oleh setiap pemimpin yang di lantik akan selalu tunduk dan
taat terhadap syariah Islam. Dengan melakukan aktivitas duniawi di masjid,
maka akan selalu melaksanakan dzikrullah.

g. Sarana dan Tempat Kesehatan

Peran kesehatan di masjid Al-Jihad mulai menghilang, masjid tidak lagi
menyediakan balai pengobatan atau rumah sakit atau poliklinik di masjid
namun masjid Al-Jihad masih akan memulai kembali pengadaan kesehatan
untuk masyarakat di mulai dengan mengadakan seminar atau pelatihan
kesehatan Tibun Nabawi” kesehatan ala Nabi.

Selain itu, aula atas masjid juga memadai untuk latihan olahraga, yang
mana masjid ini termasuk masjid yang memiliki aula masjid yang luas.
Seharusnya, masjid memiliki ruangan untuk pengobatan, sebagaimana
Rasulullah mendirikan kemah pengobatan disaat ada yang terluka setelah
peperangan, salah satunya kisah Saad bin Muadz yang terkena panah ketika
perang Khandak dan diobati oleh para sahabat dihalaman masjid.

Selain itu, masjid seharusnya menyediakan atau tempat latihan olahraga
yang bermanfaat seperti olahraga olahraga memanah. Maka dengan olahraga
yang rutin akan melatih kekuatan fisik dan mental setiap masyarakat.

Kesimpulannya, peran kesehatan pada masjid Al-Jihad Saat ini belum
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berjalan, sehingga perlu untuk di hidupkan kembali. Maka penulis
menawarkan dalam mengoptimalkan masjid dengan, “Klinik 24 Jam”, klinik
ini bertujuan untuk membantu masyarakat setempat dalam berobat dengan
biaya yang ringan dan biaya gratis untuk masyarakat yang kurang mampu.
Klinik 24 jam ini menyediakan dokter dan suster yang bertugas dan dilengkapi
dengan ruangan rawat inap serta alat-alat kedokteran lainnya. Klinik masjid
juga harus dibangun dengan bangunan yang sangat indah, bersih dan
sederhana, sehingga masyarakat yang berobat di dalamnya merasa nyaman.
Konsep klinik ini sejalan dengan zaman Rasulullah # yang menyediakan
ruangan masjid untuk dijadikan balai pengobatan bagi para sahabat-
sahabatnya yang terluka setelah perang.

Selain itu, penulis juga menawarkan untuk mengoptimalkan masjid
dengan, “Olahraga Sore Sehat”, Masjid seharusnya menyediakan atau
mengajak ke tempat latihan berbagai olahraga yang bermanfaat seperti
olahraga berkuda dan olahraga memanah, Sebagaimana dalam sebuah hadis
Rasulullah 2, bahwa Rasulullah menyarankan untuk memanah dan berkuda.

Selain itu, Berkuda adalah aktivitas berjalan dengan menunggangi kuda.
Dalam olahraga ini, dibutuhkan keberanian, dan keseimbangan dalam
mengontrol kuda yang kita tunggangi. Berkuda mempunyai banyak manfaat,
diantaranya melatih kita untuk bersahabat dengan makhluk lain, dan berarti
kita juga memperlakukan makhluk lain dengan tidak menyiksanya. Yang
kedua, menguji keberanian kita. Selain itu dengan berkuda berarti kita telah

menjalankan salah satu sunnah Nabi Muhammad .
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h. Sarana Penggunaan Tekhnologi

Mengelola masjid di era modern tidak terlepas dari tekhnologi. Masjid dan
teknologi merupakan dua hal yang berkaitan, masjid sebagai tempat ibadah,
dan teknologi merupakan penunjang dari peribadatan itu sendiri. Tekhnologi
berkembang dari masa ke masa dengan sangat cepat maka dari itu, mengelola
masjid harus mengikuti perkembangan tekhnologi, sehingga masjid tidak
tertinggal dibelakang dari gedung-gedung mewah pencakar langit yang
menjadi pusat hiburan dan pabrik-pabrik berskala raksasa tempat kesayangan
para pencari rezeki. Masjid Al-Jihad masih kurang dalam penggunaan
tekhnologi, karena tekhnologi yang digunakan baru samai pada jam pengingat
waktu sholat tiba.

Penulis menawarkan, “Website Masjid”, website ini sangat bermanfaat
bagi masjid dan masyarakat. Dengan adanya website masjid, masyarakat akan
lebih mudah mengakses semua hal tentang masjid tersebut, sehingga hal ini
dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap masjid. Selain itu,
website masjid juga dilengkapi dengan operator online, sehingga dengan
adanya operator online ini, dapat memudahkan masyarakat yang ingin
menanyakan hal yang berkaitan dengan masjid. Penulis menawarkan,
“Database Digital”. Bukan hanya jam digital saja yang diperlukan di masjid,
database digital juga merupakan hal vital yang harus dimiliki sebuah masjid.
Database digital ini berfungsi untuk memudahkan pengelola serta masyarakat
mengetahui data masyarakat yang sering ke masjid, data masyarakat yang

tidak pernah shalat, data masyarakat yang belum bisa shalat, data masyarakat
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yang tidak pandai membaca al-Qur’an, data masyarakat yang kurang mampu,
data masyarakat yang mampu, data para donatur masjid, dan data masyarakat
lainnya. Database digital di letak di dekat pintu masuk masjid, sehingga dapat
dilihat oleh seluruh masyarakat yang datang ke masjid.
3. Masjid Haya Nafi

As Masjid Haya Nafi yang bertempat di jalan. Budi Utomo 25 Margodadi
Metro Selatan, masjid yang sangat setrategis untuk para musafir yang
berpergian masjid ini terletak di tepi jalan raya yang ramai orang-orang
berlalulalang namun untuk penduduk sekitar masih jarang dikarenakan daerah
sekitar masjid adalah persawahan. Adapun optimalitas dimasjid ini adalah:
a. Sarana dan Tempat Ibadah

Salah satu bentuk ibadah di masjid yang optimal adalah menjadikan
masjid sebagai tempat shalat wajib dan sunnah. Untuk hal ibadah masjid Haya
Nafi belum bisa di katakan optimal baik karena dalam mejalankan shalat
jamaah 5 waktu sudah berjalan, bahkan jamaah yang hadir di shalat 5 waktu
tersebut rata-rata 20 orang, jumlah ini termasuk jamaah shalat subuh dengan
ukuran masjid yang sederhana dan terletak di tepi jalan raya, jumlah ini
terbilang masih minim namun sudah termasuk masjid yang optimal dalam
pelaksanaanya.

Menurut berapa orang yang peneliti wawancarai mengatakan bahwa
setandar kesuksesan atau optimalnya suatu masjid bisa dilihat dari seberapa
banyak jumlah jamaah shalat subuhnya karena shalat subuh adalah patokan

untuk mengetahui jumlah jamaah dishalat yang lainya dan bisa terlihat dari
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seberapa semangatnya masyarakat sekitar dalam menjalankan ibadah di
masjid dengan menlaksanakan shalat berjamaah dimasjid.
b. Sarana dan Tempat Pendidikan

Masjid adalah pusat pengajaran dan pendidikan, hal yang sama
dilaksanakan oleh masjid Haya Nafi, tidak hanya pendidikan TPA dan TPQ
namun sudah adanya pesantren untuk lulusan SMA sederajat untuk
pengkaderan da’i yang siap di terjunkan ke masyarakat sebagi jembatan untuk
meningkatkan dan menyadarkan jama’ah untuk beribadah shalat jamaah di
masjid, dari perjalanan untuk meningkatkan kualitas atau jenjang pendidikan
yang harapanya bisa ditambah dengan tingkatan pendidikan lanjutanya SD,
SMP, MA atau SMA sederajat, yang tentunya semua pelajaranya dikontrol
oleh para pengurus masjid agar pelajaran yang didapat oleh anak-anak sesuai
dengan ajaran islam, sehingga masjid Haya Nafi bisa berjalan sesuai dengan
optimal di bidang pendidikanya sesuai dengan yang pernah di contohkan oleh
Rasulullah 2 dalam pengelolaan masjid.

Kesimpulanya bahwa masjid ini sudah adanya pendidikan formal dan non
formal, hanya bagaimana menyempurnakan beberapa hal lagi yang mungkin
bisa kedepanya dibangun pesantren atau pendidikan yang bertaraf perguruan
tinggi atau mahasantri yang bertujuan memiliki kader untuk menjadi penerus
generasi Islami yang mengkover kegiatan- kegiatan masjid sehingga menjadi

islam yang kaffah.
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c. Sarana dan Tempat Berdakwah

Dakwah hampir sama dengan pengajaran. Namun, dakwah lebih kepada
mengajak, menyeru, memanggil, beda dengan pengajaran yang hanya
memberikan. Maka dari itu, harusnya dakwah melakukan pergerakan dalam
menyerukan ilmu keimanan bukan hanya menunggu untuk diberikan ilmu
keimanan. Dalam hal ini masjid Haya Nafi telah melakukan berbagai macam
pergerakan untuk menggerakan masyarakat agar mau mencinatai masjid dan
gemar beribadah shalat jamaah dan kegiatan ibadah lainya di masjid.

Seperti yang telah terlaksana adalah pengajian dua pekanan, bulanan,
tabligh akbar, dan setiap usai shalat magrib di adakan kultum oleh santri,
dalam pengajian yang di hadiri untuk umum dan untuk khusus ibu-ibu, yang
berjumlah 50 jamaah dari berbagai tempat, pengajian dengan pemateri yang
dipilih tidak hanya dari ustadz di masjid Haya Nafi saja namun mengambil
dari penceramah-penceramah dari luar.

Bahkan, dakwah yang dilakukan pada masjid Haya Nafi tidak sebatas
metodenya seperti ceramah dan pengajian. Dakwah yang dilakukan dari
teknisnya dahulu yaitu turun ke masyarakat untuk mengajak dan menyerukan
ke masyarakat kemudian di bawa ke masjid dengan mengisi pengajian,
ceramah, diskusi, dan atau seminar-seminar, ada juga dengan memberikan
makan siang kepada jama’ah setelah shalat Jum’at agar lebih semangat untuk
beribadah di masjid.

Sudah seharusnya para da’i mengajak keluarga dan masyarakat untuk

berdiskusi atau mengikuti pengajian agama. Sebagaimana dakwah yang
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dilakukan oleh Rasulullah yaitu mengirim beberapa sahabatnya ke berbagai
negara untuk menyebarkan Islam kepenjuru dunia, Kesimpulannya adalah
dakwah yang dilakukan dimasjid Haya Nafi sudah berjalan pada metode nya,
namun masih dalam tahap proses untuk lebih baik dalam optimalisasi masjid.

Untuk lebih optimal penulis menawarkan kepada masjid Haya Nafi dalam
mengoptimalkan fungsi masjid seperti dengan “Dakwah Around the World”,
dakwah keliling ini telah dilakukan oleh Rasulullah %, beliau selalu
berdakwah dari rumah kerumah untuk menyebarkan agama Islam, beliau juga
berdakwah diantara seluruh keluarga beliau, selanjutnya beliau juga mengirim
para sahabatnya untuk berdakwah ke daerah-daerah yang belum tersentuh
Islam.

Maka dengan menjalankan tekhnis dakwah tersebut, masjid akan ramai di
datangi oleh masyarakat guna mendengarkan ceramah, pengajian, diskusi, dan
atau seminar-seminar agama. Dalam hal ini, masjid Haya Nafi seharusnya bisa
melahirkan tim dakwah yang cerdas dan bersedia untuk berdakwah dengan
ikhlas.

d. Sarana Ekonomi Umat

Ekonomi merupakan bagian terpenting dalam memakmurkan masjid.
Tanpa adanya ekonomi, setiap aktivitas yang akan dilaksanakan akan
terhambat. Masjid Haya Nafi dalam bidang ekonomi belum adanya
pergerakan dalam bidang ekonomi karena memang belum ada yang memulai

untuk menjalankan kegiatan perekonomian masjid. khususnya masjid Haya
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Nafi telah berusaha melaksanakan masjid mandiri dengan mengadakan bisnis
budidaya ikan dan gas elpiji.

Berjalannya peran ekonomi pada masjid Haya Nafi saat ini belum
sepenuhnya dapat membantu masyarakat sekitar, ini berarti peran ekonomi
yang di lakukan belum maksimal. Hal ini belum sejalan dengan peran masjid
di zaman Rasulullah £, yang mana beliau membangun baitul mal bertujuan
untuk mendistribusikan harta kepada yang membutuhkan, sehingga
masyarakat sangat terbantu dengan adanya baitul mal tersebut.

Kesimpulannya, peran ekonomi belum maksimal dilakukan oleh masjid
Haya Nafi saat ini, sehingga masih banyak masyarakat yang tidak merasa
kehadiran masjid. Penulis menawarkan dalam mengoptimalkan fungsi masjid
dengan, “Pengembangan Bisnis Kuliner Berbasis Masjid”. Dilihat dari lokasi
masjid Haya Nafi yang terletak di tepi jalan raya yang ramai untuk lalu-lalang,
maka akan sangat cocok jika pengurus masjid menjadikan lahan masjid yang
luas untuk membuka bisnis kuliner. Bisnis kuliner ini akan sangat membantu
mereka yang sangat ingin bekerja namun tidak memiliki modal. Bisnis kuliner
berbasis masjid dapat dilakukan dengan sistem bagi hasil. Dimana masjid
sebagai penyedia modal dan masyarakat sebagai pekerja. Bisnis kuliner
berbasis masjid harus dibuat dengan halal, bersih, lezat dan sehat serta harga
yang terjangkau, sehingga ramai dikunjungi oleh masyarakat.

Dan juga penulis menawarkan, “Pengembangan Zakat Usaha Produktif”,
melihat banyaknya jumlah zakat maal yang di dapat masjid setiap tahunnya,

maka akan sangat disayangkan jika zakat tersebut hanya diberikan pada zakat
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konsumtif semata. Karena untuk memberantas kemiskinan bukan dengan
hanya memberikan makan mereka saja namun, harus memberikan mereka
kesempatan untuk berusaha sehingga mereka dapat keluar dari kemiskinannya
dan bisa menjadi seorang pemberi zakat pada masa yang akan datang.

e. Sarana dan Tempat Bersosialisasi

Masjid merupakan tempat silaturahmi jamaah. Dengan berkumpulnya
jamaah setiap hari akan menumbuhkan ikatan persaudaraan yang Kkuat.
Sehingga umat Islam tidak mudah digoyahkan oleh permasalahan-
permasalahan lain. Masjid binaan Dewan Da’wah saat ini khususnya masjid
Haya Nafi menjadikan masjid sebagai tempat silaturahmi.

Hakikat output dari peran sosial harusnya menumbuhkan rasa
persaudaraan yang kuat dan teguh. Di masjid Haya Nafi, peran sosial sudah
berjalan hampir maksimal sehingga output yang diharapkan sudah dirasakan
oleh masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan adanya kepedulian antar tetangga.

Selain itu, disisi bagian masjid, Rasulullah # juga menyediakan tempat
tinggal bagi para musafir dan muallaf yang tidak mempunyai tempat tinggal.
Bahkan Abu Bakar melakukan kegiatan sosial selama perjalanan ke masjid,
yang diceritakan oleh Abdurrahman salah satu putra Abu Bakar ash-Shiddiq.

Diharapkan dengan menyempatkan waktu untuk bersosialisasi dengan
saudara seiman dapat memperkuat ukhuwah Islamiyah. Kesimpulannya, peran
sosial pada masjid Haya Nafi saat ini hampir berjalan secara maksimal. Maka
untuk lebih mengoptimalkan penulis menawarkan dalam pengoptimalan

fungsi masjid dengan, “Forum Penyelesaiain Problematika” yang mana forum
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ini bertujuan untuk menceritakan problematika yang sedang dihadapi oleh
jamaah dan bersama-sama mencari jalan dalam penyelesaiain problematikanya
dengan cara yang baik. Dalam kehidupan bermasyarakat baik lingkungan yang
kecil maupun besar tentunya terdapat berbagai macam perbedaan yang dapat
mendorong terjadinya peristiwa kekerasan, pertikaian, dan lain sebagainya.

Oleh sebab itu, hendaknya kita meniru keteladanan sifat dan sikap
Rasulullah # dengan mengedepankan sifat lemah lembut, dialog dan
kebersamaan dalam menyelesaikan masalah. Meneladani Sifat lemah lembut,
dialog dan kebersamaan Rasulullah # dalam menyelesaikan permasalahan
didalam forum ini, maka akan dapat meningkatkan rasa persaudaraan antar
jamaah dan menumbuhkan rasa percaya antar mereka.
f. Sarana dan Tempat Berpolitik

Masjid sebagai organisasi non profit yang memiliki visi dan misi tidak lagi
memainkan peran politik sepenuhnya. Hal ini karena sistem pemerintahan
telah dialihkan pada kantor pemerintahan. Namun di masjid Haya Nafi ini ada
kegiatan yang mengawali untuk kedepanya bisa lebih di maksimalkan dengan
mengadakan pemilihan kepengurusan serta pelantikan Dewan Da’wah Kota
Metro, kegiatan ini bisa menjadi awal berkembangnya mengikut sertakan
kegiata politik di masjid.

Seharusnya masjid merupakan pusat pemerintahan, mengatur strategi
perang, sebagai tempat bertemunya pemimpin (pemerintah) dengan rakyatnya,

serta bermusyawarah membicarakan berbagai kepentingan bersama.
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Kesimpulannya, peran politik pada masjid Haya Nafi ini masih memudar,
hal ini dikarenakan telah dibangunnya kantor pemerintahan dan para
pemimpin pemerintah setempat belum menjadikan masjid sebagai pusat
kegiatan politik. Maka penulis menawarkan dalam mengoptimalkan fungsi
masjid seperti dengan, “Pelantikan Calon Kepala Desa, dan Camat serta
Wakil”. Hal ini harus di dukung oleh pemerintah setempat dalam
pelaksanaannya. Dengan mengadakan pelantikan di masjid, maka janji-janji
yang di ucapkan oleh setiap pemimpin yang di lantik akan selalu tunduk dan
taat terhadap syariah Islam. Dengan melakukan aktivitas duniawi di masjid,
maka akan selalu melaksanakan dzikrullah.

g. Sarana dan Tempat Kesehatan

Peran kesehatan di masjid Haya Nafi mulai menghilang, masjid tidak lagi
menyediakan balai pengobatan atau rumah sakit atau poliklinik di masjid
namun masjid Haya Nafi masih akan memulai kembali pengadaan kesehatan
untuk masyarakat di mulai dengan mengadakan seminar atau pelatihan
kesehatan Tibun Nabawi” kesehatan ala Nabi.

Selain itu, halaman masjid juga memadai untuk latihan olahraga, yang
mana masjid ini termasuk masjid yang memiliki halaman masjid yang luas.
Seharusnya, masjid memiliki ruangan untuk pengobatan, sebagaimana
Rasulullah mendirikan kemah pengobatan disaat ada yang terluka setelah
peperangan, salah satunya kisah Saad bin Muadz yang terkena panah ketika

perang Khandak dan diobati oleh para sahabat dihalaman masjid.
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Selain itu, masjid seharusnya menyediakan atau tempat latihan olahraga
yang bermanfaat seperti olahraga memanah dan berkuda atau yang lainya.
Maka dengan olahraga yang rutin akan melatih kekuatan fisik dan mental
setiap masyarakat. Kesimpulannya, peran kesehatan pada masjid Haya Nafi
Saat ini belum berjalan, sehingga perlu untuk di hidupkan kembali. Maka
penulis menawarkan dalam mengoptimalkan masjid dengan, “Klinik 24 Jam”,
Klinik ini bertujuan untuk membantu masyarakat setempat dalam berobat
dengan biaya yang ringan dan biaya gratis untuk masyarakat yang kurang
mampu. Klinik 24 jam ini menyediakan dokter dan suster yang bertugas dan
dilengkapi dengan ruangan rawat inap serta alat-alat kedokteran lainnya.
Klinik masjid juga harus dibangun dengan bangunan yang sangat indah, bersih
dan sederhana, sehingga masyarakat yang berobat di dalamnya merasa
nyaman. Konsep Kklinik ini sejalan dengan zaman Rasulullah # yang
menyediakan ruangan masjid untuk dijadikan balai pengobatan bagi para
sahabat-sahabatnya yang terluka setelah perang.

Selain itu, penulis juga menawarkan untuk mengoptimalkan masjid
dengan, “Olahraga Sore Sehat”, Masjid seharusnya menyediakan atau
mengajak ke tempat latihan berbagai olahraga yang bermanfaat seperti
olahraga berkuda dan olahraga memanah, Sebagaimana dalam sebuah hadis
Rasulullah #, bahwa Rasulullah menyarankan untuk memanah dan berkuda.

Selain itu, Berkuda adalah aktivitas berjalan dengan menunggangi kuda.
Dalam olahraga ini, dibutuhkan keberanian, dan keseimbangan dalam

mengontrol kuda yang kita tunggangi. Berkuda mempunyai banyak manfaat,
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diantaranya melatih kita untuk bersahabat dengan makhluk lain, dan berarti
kita juga memperlakukan makhluk lain dengan tidak menyiksanya. Yang
kedua, menguji keberanian kita. Selain itu dengan berkuda berarti kita telah
menjalankan salah satu sunnah Nabi Muhammad £,

h. Sarana Penggunaan Tekhnologi

Mengelola masjid di era modern tidak terlepas dari tekhnologi. Masjid dan
teknologi merupakan dua hal yang berkaitan, masjid sebagai tempat ibadah,
dan teknologi merupakan penunjang dari peribadatan itu sendiri. Tekhnologi
berkembang dari masa ke masa dengan sangat cepat maka dari itu, mengelola
masjid harus mengikuti perkembangan tekhnologi, sehingga masjid tidak
tertinggal dibelakang dari gedung-gedung mewah pencakar langit yang
menjadi pusat hiburan dan pabrik-pabrik berskala raksasa tempat kesayangan
para pencari rezeki. Masjid Haya Nafi masih kurang dalam penggunaan
tekhnologi, karena tekhnologi yang digunakan baru samai pada jam pengingat
waktu sholat tiba.

Penulis menawarkan, “Website Masjid”, website ini sangat bermanfaat
bagi masjid dan masyarakat. Dengan adanya website masjid, masyarakat akan
lebih mudah mengakses semua hal tentang masjid tersebut, sehingga hal ini
dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap masjid. Selain itu,
website masjid juga dilengkapi dengan operator online, sehingga dengan
adanya operator online ini, dapat memudahkan masyarakat yang ingin
menanyakan hal yang berkaitan dengan masjid. Penulis menawarkan,

“Database Digital”. Bukan hanya jam digital saja yang diperlukan di masjid,
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database digital juga merupakan hal vital yang harus dimiliki sebuah masjid.
Database digital ini berfungsi untuk memudahkan pengelola serta masyarakat
mengetahui data masyarakat yang sering ke masjid, data masyarakat yang
tidak pernah shalat, data masyarakat yang belum bisa shalat, data masyarakat
yang tidak pandai membaca al-Qur’an, data masyarakat yang kurang mampu,
data masyarakat yang mampu, data para donatur masjid, dan data masyarakat
lainnya. Database digital di letak di dekat pintu masuk masjid, sehingga dapat

dilihat oleh seluruh masyarakat yang datang ke masjid.



